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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpa izin IPB.
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PERNYATAAN MENGENAI LAPORAN AKHIR DAN
SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA

Dengan ini saya menyatakan bahwa laporan akhir dengan judul Perluasan
Pemasaran Baglog Jamur Tiram menggunakan Media Tanam Growbox pada Rumah
Jamur Nando adalah karya saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum
diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi manapun. Sumber informasi
yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari
penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di

Zbagian akhir laporan akhir ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut
ertanian Bogor.

Bogor, Juli 2021

College of Vocational Studiqgapila Azzahra Ryanto
J3J118057
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RINGKASAN

NABILA AZZAHRA RYANTO. Perluasan Pemasaran Baglog Jamur Tiram
menggunakan Media Tanam Growbox pada Rumah Jamur Nando. Expansion of
marketing baglog oyster mushrooms using growbox planting media on nando
mushroom house. Dibimbing oleh DAHRI TANJUNG.

Rumah Jamur Nando adalah tempat pembudidayaan jamur tiram yang
didivikan oleh Bapak Bayu Fernando pada tahun 2015. Lokasi Rumah Jamur Nndo
ini berada di H. Imam Munandar Ujung, JI. Singkong no.3, Kelurahan Sail,
Kecamatan Tenayan Raya, Kota Pekanbaru, Riau. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapang
(PKLE) pada perusahaan ini dilakukan selama 12 minggu mulai tanggal 01 Februari
2021%sampai tanggal 31 April 2021.

Kajian Pengembangan Bisnis yang akan dilakukan pada Perusahaan Rumah
Jamut Nando didapatkan dari hasil analisis SWOT yaitu faktor internal dan eksternal
perusahaan. Strategi yang digunakan dalam pengembangan bisnis ini adalah strategi
S-0 =(strenghts dan opportunities). Kekuatan yang didapatkan dari perusahaan
melatui analisis yang dilakukan diantaranya produksi jamur tiram yang bersifat
continue, usaha yang bersifat mandiri, dan memiliki lahan yang luas. Peluang yang
didapatkan dari perusahaan melalui analisis yang dilakukan diantaranya yaitu belum
adanya pesaing deng $°: ff”iyﬁ produk-yangsama-di-daerah’ Riau_khususnya Pekanbaru,
seringnya  kunjungasxizid s beberapa “instansi® dan “masyarakat- ‘setempat, dan
menifgkatnya konsumsigamur tiraml 616k masyardkat sefempatt U dies

Analisis yang sudah dilakukan menghasilkan ide bisnis untuk dilakukannya
pengembangan bisnis yaitu perluasan pemasaran baglog jamur tiram dengan
menggunakan media tanam growbox. Penulisan kajian pengembangan ide bisnis ini
memiliki tujuan untuk merumuskan ide pengembangan bisnis berupa perluasan
pemasaran baglog jamur tiram dengan menggunakan media tanam growbox
berdasarkan aspek finansial dan aspek non finansial.

Berdasarkan aspek non finansial pengembangan bisnis ini layak untuk
dijalankan dikarenakan perusahaan sudah mempunyai pelanggan tetap, mampu
memproduksi baglog jamur tiram sesuai dengan permintaan konsumen, penambahan
tenaga kerja harian, dan bekerja sama dengan penyedia input pembuatan baglog
Jamuk. tiram. Berdasarkan aspek finansial pengembangan bisnis ini layak untuk
dijalankan karena dilihat dari analisis anggaran parsial, Rumah Jamur Nando
mendapatkan keuntungan tambahan sebesar Rp 332.993.661,00 dan nilai R/C ratio
pada-pengembangan ide bisnis ini sebesar 4,6 dimana nilai R/C ratio > 1.

Kata Kunci : growbox , jamur tiram, perluasan pasar
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Sekolah Vokasi

College of Vocational Studies

© Hak Cipta milik IPB, tahun 2021
Hak Cipta dilindungi Undang-Undang

Jobog

>Di|arang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan atau
(Qmenyebutkan sumbernya. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan,
o penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik, atau
Ctinjauan suatu masalah, dan pengutipan tersebut tidak merugikan kepentingan IPB.

)

EDiIarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini
~“dalam bentuk apa pun tanpa izin IPB
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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PRAKATA

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah subhanahu wa ta’ala atas
segala karunia-Nya sehingga karya ilmiah ini berhasil diselesaikan. Tema yang
dipilih dalam penelitian yang dilaksanakan sejak bulan Februari 2021 sampai bulan
April 2021 ini adalah tanaman dengan judul “Perluasan Pemasaran Baglog Jamur
Tiram menggunakan Media Tanam Growbox pada Rumah Jamur Nando”.

Terima kasih penulis ucapkan kepada pembimbing, Bapak Dr. Ir. Dahri, MSi
yang ‘telah membimbing dan banyak memberi saran. Ucapan terima kasih juga
disargpaikan kepada pembimbing akademik, moderator seminar, dan penguji luar
komisi pembimbing. Di samping itu, penghargaan penulis sampaikan kepada Bapak
Bayw Fernando selaku pimpinan Rumah Jamur Nando sekaligus pembimbing lapang
beserfa karyawan Rumah Jamur Nando yang telah membantu selama pengumpulan
data.ZUngkapan terima kasih juga disampaikan kepada ayah, ibu, adik, serta seluruh
keluafgga saya yang telah memberikan dukungan, doa, dan kasih sayangnya.

@ Semoga karya ilmiah ini bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan dan bagi
kemajuan ilmu pengetahuan.

College of Vocational Studie§0ger Jult 2021

(10bog uelueyiad nin

Nabila Azzahra Ryanto
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| PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki berbagai macam jenis
Jamur mulai dari yang dapat dikonsumsi maupun tidak dapat dikonsumsi. Salah satu
jJamur yang dapat dikonsumsi yaitu jamur tiram. Jamur tiram merupakan jamur
konsumsi dari kelompok Basidiomycota dan termasuk kelas Homobasidiomycetes.
Jamur tiram dapat dibudidayakan melalui media buatan yang disebut LOG. LOG
merupakan media tanam yang terbuat dari serbuk kayu yang dikemas menggunakan
plastik dan sudah disterilkan dengan cara dikukus.

Salah satu daerah yang membudidayakan jamur konsumsi adalah Kota
Pekanbaru. Tabel 1 berikut menampilkan data produksi jamur konsumsi di Kota
Pekanbaru berdasarkan kecamatan.

Tabel 1 Data produksi jamur Kota Pekanbaru berdasarkan kecamatan

No Kecamatan Jamur (kg)
2018 2019 2020
1 Payung sekaki 0 0 745
2 Tenayan jaya 4675 3.930 3.460
3 Sail 210 15 0
4  Rumbai pesisi” | College of Vageaional Studees 0
Total 8.145 3.945 4.205

Sumber : Badan Pusat Statistik Riau (2020)

Berdasarkan data pada Tabel 1, total produksi jamur konsumsi tertinggi di
Kota Pekanbaru yaitu pada Kecamatan Tenayan Raya dengan jumlah produksi pada
tahun 2018 sebesar 4.675 kg, 2019 sebesar 3.930 kg, dan 2020 sebesar 3.460 kg.

Salah satu pelaku bisnis jamur di Kecamatan Tenayan Raya adalah Rumah
Jamur Nando. Pebisnis ini membuka usahanya sejak tahun 2017 dengan luas lahan
yang masih terbatas. Usaha terus berkembang dan Rumah Jamur Nando saat ini
sudah memiliki beberapa pelanggan tetap untuk pemasaran baglog jamur tiram tiap
tahunnya. Berikut data rata-rata pertahun permintaan baglog jamur tiram dalam 3
tahun terakhir yaitu tahun 2018, 2019, dan 2020 pada Tabel 2.

Tabel 2 Rata-rata pertahun permintaan baglog jamur tiram pada Rumah Jamur Nando

No Daerah Jumlah pelanggan Per tahun (pcs)
1 Pekanbaru 9 22.668
2 Kuansing 2 3.001
3  Kampar 1 2.834
4 Kab. Pasaman 1 1.500
Total 13 30.003

Sumber : Rumah Jamur Nando (2021)
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Tabel 2 menunjukkan data permintaan rata-rata pertahun pelanggan baglog
jamur tiram Rumah Jamur Nando berjumlah 33.669 pcs baglog dan dominan
pelanggan berasal dari daerah Pekanbaru. Permintaan akan jamur tiram putih di Kota
Pekanbaru terus meningkat setiap tahunnya dimana permintaan tersebut mampu
mencapai 300 kg per hari. Hal ini merupakan salah satu latar belakang adanya
pengembangan ide bisnis pada Rumah Jamur Nando yaitu perluasan pasar baglog
jamur tiram menggunakan media tanam growbox pada Rumah Jamur Nando. Selain
itu, latar belakang adanya pengembangan ide bisnis ini yaitu banyaknya pengunjung
pada Rumah Jamur Nando yang ingin melakukan budidaya sendiri di rumah dengan
cara zfidak membutuhkan banyak tempat dan memiliki kemasan yang menarik
sehingga baglog tersebut bukan hanya sebagai media tanam produksi jamur tiram
namuyn juga sebagai media hiasan di ruangan Penggunaan growbox pada budidaya
Jamut tiram akan memudahkan konsumen untuk melakukan budidaya di rumah.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan beberapa masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengaruh kemasan growbox jamur tiram terhadap pertumbuhan
jémur tiram pada baglog?

2. Bagaimanakah prose
growbox?

peftumbuhan., jamur, tiram. menggunakan kemasan

College of Vocational Studies
1.3 2 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari kajian pengembangan
ide bisnis ini adalah sebagai berikut:
1. Merumuskan ide pengembangan bisnis pada perusahaan Rumah Jamur Nando
melalui penerapan analisis SWOT.
2. Menentukan perencanaan pengembangan bisnis pada perusahaan Rumah Jamur
Nando berdasarkan strategi STP dan bauran pemasaran.

1.4 Manfaat

Kajian pengembangan ide bisnis ini diharapkan dapat memberikan manfaat
secara langsung maupun tidak langsung terhadap beberapa pihak yang terkait.
Adapun beberapa pihak yang terkait dalam manfaat pengembangan ide bisnis yaitu
sebagai berikut:

1. Penulis
Hasil dari Kajian Pengembangan Bisnis (KPB) ini diharapkan penulis mampu
mendapatkan pengalaman dalam perluasan pemasaran suatu produk serta
menambah pengetahuan dan keterampilan bagi penulis.

2. ‘Akademisi
Kajian Pengembangan Bisnis (KPB) bagi akademisi diharapkan mampu
memberikan manfaat seperti sumber informasi bagi Kajian Pengembangan Bisnis
{KPB) selanjutnya.
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3. Perusahaan
Kajian Pengembangan Bisnis (KPB) bagi perusahaan yang terkait diharapkan
mampu memberikan manfaat seperti masukan untuk memperbaiki kekurangan
dan kelemahan suatu perusahaan agar perusahaan lebih baik dari sebelumnya.

1.5 Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam penulisan Kajian Pengembangan Bisnis (KPB) ini akan
fmembahas perluasan pemasaran untuk meningkatkan pendapatan suatu perusahaan
dengan menggunakan strategi persaingan, strategi bauran pemasaran (marketing mix)

§4P yang akan diterapkan pada Rumah Jamur Nando. Pembahasan yang akan
odilakukan adalah sebagai berikut:

Latar belakang Kajian Pengembangan Bisnis (KPB)

Tujuan dan manfaat Kajian Pengembangan Bisnis (KPB)

Mekanisme strategi persaingan dan strategi bauran pemasaran (marketing mix)
4P.

College of Vocational Studies
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Il METODE KAJIAN PENGEMBANGAN BISNIS

A. Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan untuk memaksimalkan
kekuatan (Strengths) dan peluang (Opportunities), namun secara bersamaan untuk
meminimalkan kelemahan (Weakness) dan ancaman (Threats) (Rangkuti 1998).
Menurut (Rangkuti 1998), analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal
Peluang (Opportunities) dan ancaman (Threats) dengan faktor internal Kekuatan
(Strengths) dan Kelemahan (Weakness). Matriks SWOT dapat dilihat pada Gambar 1.

BERBAGAI PELUANG

3. Mendukung 1. Mendukung
strategi turn strategi agresif

KEKUATAN around KEKUATAN
INTERNAL 4. Mendukung 2. Mendukung strategi INTERNAL

strategi defensif diversifikasi
BERBAGAI ANCAMAN

dmbar- 1 Matriks SWOT :
SumberS Rangku toggonal Studies

1. Kuadran 1 : Ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Perusahaan
tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang
yang ada. Kondisi ini memungkinkan perusahaan menggunakan strategi agresif
(Growth oriented strategy).

2. Kuadran 2 : Meskipun perusahaan menghadapi ancaman, perusahaan ini masih
memiliki kekuatan dari segi internal, sehingga strategi yang harus ditetapkan
perusahaan yaitu dengan cara strategi diversifikasi (produk/pasar).

3. Kuadran 3 : Perusahaan menghadapi peluang yang sangat besar, namun di sisi
lain perusahaan juga menghadapi beberapa kelemahan internal.

4. Kuadran 4 : Ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan bagi
perusahaan dikarenakan perusahaan menghadapi berbagai ancaman dan
kelemahan.

B~ Aspek Pasar
Aspek pasar merupakan dua sisi yang tidak dapat dipisahkan satu sama
lainnya. Pasar dan pemasaran memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi dan saling
memgengaruhi satu sama lainnya dengan kata lain, setiap ada kegiatan pasar selalu
diik@ti oleh pemasaran dan setiap kegiatan pemasaran adalah untuk mencari atau

menCiptakan pasar (Kasmir dan Jakfar 2003).

Agar investasi atau bisnis yang akan dijalankan dapat berhasil dengan baik,
maka: sebelumnya perlu melakukan strategi bersaing yang tepat. Unsur strategi
persaingan ini adalah dengan cara menentukan segmentasi pasar (segmentation),



menetapkan pasar sasaran (targeting), dan menentukan posisi pasar (positioning),
atau sering disebut dengan STP (Kasmir dan Jakfar 2003). Berikut penjelasan STP:
1. Segmentasi Pasar (Market Segmentation)

Segmentasi pasar artinya membagi pasar menjadi beberapa kelompok pembeli

yang berbeda yang mungkin memerlukan produk atau marketing mix yang

berbeda pula. Segmentasi pasar perlu dilakukan mengingat di dalam suatu pasar
terdapat banyak pembeli yang berbeda keinginannya dan kebutuhannya. Oleh
karena itu setiap perbedaan memiliki potensi untuk menjadi pasar tersendiri

(Kasmir dan Jakfar 2003).

2. Pasar Sasaran (Marketing Targeting)

Setelah melakukan segmentasi pasar, maka terdapat beberapa segmen yang layak

untuk digarap karena dianggap paling potensial. Secara umum pengertian

menetapkan pasar sasaran yaitu mengevaluasi keaktifan setiap segmen, kemudian
memilih salah satu dari segmen pasar atau bahkan lebih untuk dilayani (Kasmir

dan Jakfar 2003).

3. Posisi Pasar (Market Positioning)

Tahap selanjutnya yaitu menentukan posisi pasar dimana hal ini bertujuan untuk

menentukan posisi yang kompetitif untuk produk atau jasa suatu pasar. Kegiatan

ini dilakukan setelah menentukan segmen mana yang dipilih, maka harus pula
menentukan posisi mana yang ingin ditempati dalam segmen tersebut (Kasmir

dan Jakfar 26803):

Setelah mefeRi(ikan strategi bersaing  dan unsur-segmentasi, target, dan posisi
pasar (STP) ditetapkan, _maka selanjutnyaliperla | diselaraskan dengan kegiatan
pemasaran lainnya yaitu bauran pemasaran (marketing mix strategy) (Kasmir dan
Jakfar 2003). Berikut strategi bauran pemasaran:

1. Strategi Produk

Produk merupakan sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan para

konsumen. Pihak perusahaan terlebih dahulu harus mendefinisikan, memilih,dan

mendesain suatu produk yang disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan para
konsumen yang akan dilayani agar investasi yang ditanam dapat memenubhi

kebutuhan dan keinginan (Kasmir dan Jakfar 2003).

2. Strategi Harga

Harga adalah salah satu aspek terpenting dalam kegiatan marketing mix. Harga

adalah sejumlah uang yang diserahkan dalam pertukaran untuk mendapatkan

suatu barang atau jasa. Penentuan harga sangat penting untuk diperhatikan,
mengingat harga merupakan salah satu penyebab laku atau tidaknya suatu produk
yang ditawarkan. Apabila salah dalam menentukan harga akan berakibat fatal

terhadap produk yang ditawarkan dan berakibat tidak lakunya produk tersebut di

pasaran (Kasmir dan Jakfar 2003).

3. Strategi Lokasi dan Distribusi

Kegiatan pada strategi lokasi dan distribusi bertujuan untuk menentukan kantor

cabang,kantor pusat,pabrik atau gudang perusahaan. Penentuan lokasi dan

distribusi beserta sarana dan prasarana pendukung menjadi sangat penting, hal ini
disebabkan agar konsumen mudah menjangkau setiap lokasi yang ada serta

mendistribusikan barang atau jasa. (Kasmir dan Jakfar 2003).
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4. Strategi Promosi
Strategi promosi merupakan kegiatan marketing mix yang terakhir. Kegiatan ini
merupakan kegiatan yang sama pentingnya dengan ketiga kegiatan diatas, baik
produk, harga, lokasi atau distribusi (Kasmir dan Jakfar 2003). Dalam kegiatan
ini setiap perusahaan berusaha untuk mempromosikan seluruh produk atau jasa
yang dimilikinya baik langsung maupun tidak langsung (Kasmir dan Jakfar
2003).
C._ Aspek Produksi
Aspek teknis atau operasi yang juga dikenal sebagai aspek produksi. Hal-hal
yangzperlu diperhatikan dalam aspek teknis ini adalah masalah penentuan lokasi, luas
produksi, tata letak (lay out), penyusunan peralatan pabrik, dan proses produksinya
sepesti pemilihan teknologi yang akan digunakan. Kelengkapan kajian aspek operasi
sangat tergantung dari jenis usaha yang akan dijalankan, karena setiap jenis usaha
memiiki prioritas tersendiri (Kasmir dan Jakfar 2003).
D2 Aspek Organisasi dan Manajemen
Tujuan perusahaan akan lebih mudah tercapai apabila perusahaan telah
memenuhi kaidah-kaidah atau tahapan dalam proses manajemen. Proses manajemen
ini akan tergambar dari masing-masing fungsi yang ada dalam manajemen. Masing-
masing fungsi tidak dapat berjalan sendiri-sendiri akan tetapi harus dilaksanakan
secarg berkesinambungan, karena kaitan antara satu fungsi dengan fungsi lainnya
sangat erat (Kasmir ,\&;;;c ar 2003)., Fungsi-fungsi yang terdapat, dalam manajemen
car“an-(planning), pengorganisasian-(organizing), pelaksanaan
meontrollingege of Vocational Studies
Es Aspek Sumber Daya Manusia
Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu konsep yang berhubungan
dengan kebijaksanaan, prosedur dan praktik bagaimana mengelola atau mengatur
orang dalam perusahaan agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Kasmir dan
Jakfar 2003).
F. Aspek Kolaborasi
Kolaborasi merupakan bentuk proses sosial, dimana didalamnya terdapat
suatu aktivitas yang bertujuan untuk mencapai tujuan yang sama dengan saling
membantu dan saling memahami aktivitas masing-masing (Syani 2007).
G. Aspek Finansial
Analisis finansial merupakan suatu aspek yang digunakan untuk menilai
keuanigan suatu perusahaan secara keseluruhan (Kasmir dan Jakfar 2003). Penilaian
aspek keuangan meliputi penilaian sumber-sumber dana yang akan diperoleh,
kebutuhan biaya investasi, estimasi pendapatan dan biaya investasi selama beberapa
periade termasuk jenis-jenis dan jumlah biaya yang akan dikeluarkan selama umur
investasi, proyeksi neraca dan laporan laba rugi untuk beberapa periode kedepan,
kriteria penilaian investasi dan rasio keuangan yang digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan (Kasmir dan Jakfar 2003).
Metode analisis yang digunakan dalam kajian pengembangan ide bisnis ini
diantaranya analisis penerimaan, analisis biaya operasional, analisis laba rugi, dan
analisis anggaran parsial.
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3. Analisis Lal

Analisis Penerimaan (TR)
Penerimaan atau pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh perusahaan
atau organisasi dari kegiatan aktivitasnya seperti penjualan produk/jasa kepada
pelanggan. Total penerimaan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
TR=PxQ

Keterangan :
TR = Total penerimaan usaha/Total revenue (Rp)
P =Harga/Price (Rp)
Q = Kuantitas/Quantity (Unit)
Analisis Biaya Operasional
Biaya operasional merupakan biaya yang sudah pasti harus dikeluarkan oleh
perusahaan untuk melakukan kegiatan produktivitas perusahaan. Biaya
operasional terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya
yang jumlahnya tidak dipengaruhi oleh jumlah produksi. Biaya variabel adalah
biaya yang jumlahnya dipengaruhi oleh jumlah produksi. Berikut rumus untuk
mencari biaya operasional:

TC=TFC+TVC
Keterangan :
TC = Total biaya/Total cost (Rp)
TFC = Total biaya tetap/Total fixed cost (Rp)
TVC Q{}; bbiaya variabel/T otal variabel cest (Rp)
ha “ugi
Laporan {?ih“-oue pakan!taporan kenangam lyang> berisiZtotal penerimaan dan
kondisi keuntungan yang didapatkan perusahaan untuk periode akuntansi
tertentu. Rumus untuk mencari laba rugi adalah sebagai berikut:

[I=TR-TC
Keterangan :
I1 = Keuntungan (Rp)
TR = Total penerimaan/Total revenue (Rp)
TC = Total biaya/Total cost (Rp)

Analisis Anggaran Parsial

Analisis anggaran parsial dilakukan dengan cara mengevaluasi akibat-akibat
yang disebabkan oleh perubahan-perubahan produksi atau organisasi usahatani.
Dalam analisis anggaran parsial hanya diperhatikan faktor-faktor yang ada
kaitannya dengan perubahan tersebut (Soekartawi 2002). Analisis anggaran
parsial menunjukkan besaran keuntungan tambahan yang diperoleh setelah
adanya perubahan-perubahan dalam suatu kegiatan bisnis. Komponen analisis
anggaran parsial terdiri atas komponen kerugian dan komponen keuntungan.
Komponen kerugian terdiri atas biaya tambahan yang terjadi karena adanya
perubahan dan penghasilan yang hilang karena adanya perubahan. Komponen
keuntungan berupa pengeluaran atau biaya yang dihemat karena adanya
perubahan dan tambahan pendapatan kotor atau penghasilan yang timbul karena
adanya perubahan. Langkah-langkah anggaran parsial ditunjukkan pada Tabel 3.
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Tabel 3 Analisis anggaran parsial

Kerugian (Rp) Keuntungan (Rp)

Biaya tambahan Biaya yang dihemat
1. Biaya variabel 1. Biaya variabel

2. Biaya tetap 2. Biaya tetap
Biaya produksi sebelum Biaya produksi sesudah
pengembangan: pengembangan:
Renerimaan Penerimaan tambahan
Penerimaan sebelum pengembangan: Penerimaan sesudah pengembangan:
Kerugian total: Keuntungan total:

Keuntungan tambahan (Rp): Total keuntungan — total kerugian

Sumber : Soekartawi (2002)

Penggunaan analisis anggaran parsial dalam kajian pengembangan bisnis
sebagai analisis finansial adalah agar perusahaan dapat mengetahui seberapa besar
biaya-tambahan atau biaya yang dihemat dalam perencanaan pengembangan bisnis
padaperusahaan.

2.1 Lokasi dan Waktu

§ PEP)

Kajian pengentl --:.?w an bisnis-inidisusun berdasarkan Kegilatan Praktek Kerja

Lapafgan (PKL) yang thiaks i a r lokasi di H. Imam
Munghdar Ujung, JI. Singkong I@o8 @%ﬁi&‘@ﬁ r@ﬁc%ﬁ% éE gr?ayan raya, Kota

Pekanbaru, Riau. Waktu pelaksanaan kegiatan PKL ini dilakukan selama 12 minggu
dimufai pada tanggal 01 Februari 2021 sampai 31 April 2021.

2.2 Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data

Data yang digunakan untuk penulisan laporan akhir Kajian Pengembangan
Bisnis ini terdiri dari 2 jenis yaitu data primer dan data sekunder. Data primer ini
merupakan data yang didapatkan dari hasil pengamatan dan wawancara langsung
selama kegiatan Praktik Kerja Lapang di Rumah Jamur Nando selama 12 minggu
dengan owner Rumah Jamur Nando dan karyawan Rumah Jamur Nando itu sendiri.
Selain data primer, kajian pengembangan bisnis ini juga menggunakan data sekunder.
Data sekunder merupakan data yang sudah diolah dari data yang diperoleh melalui
buku=buku, internet, serta perpustakaan.

2.3 7 Prosedur Kerja

Membuat pekerjaan dapat terselesaikan lebih lancar, sehingga waktu
penyelesaiannya lebih cepat. Prosedur kerja juga memberikan pengawasan lebih baik
tentang apa dan bagaimana suatu pekerjaan telah dilakukan (Maryati 2008). Prinsip
prosegur kerja yang baik menurut (Maryati 2008) adalah sederhana, tidak terlalu
rumit; dan berbelit-belit. Tiga bagan dalam prosedur yaitu :
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Bagan aliran kerja atau bagan proses (Work flow chart)

Bagan proses adalah bagan yang menunjukkan secara rinci langkah-langkah
dalam suatu proses pekerjaan. Langkah-langkah ditunjukkan dalam bentuk
simbol dan disusun secara vertikal.

Bagan gerak atau bagan layout kerja (Work layout)

Bagan layout menggambarkan gerakan pekerjaan dalam suatu ruangan Kerja.
Bagan gerak digambarkan pada sebuah layout kerja sehingga gerakan diukur
dalam hubungannya dengan faktor fisik energi.

Bagan arus

Bagan arus ini menggambarkan bagaimana aliran atau arus suatu kegiatan dalam
menyelesaikan sebuah pekerjaan.

College of Vocational Studies
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111 KEADAAN UMUM PERUSAHAAN

3.1  Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Perusahaan Rumah Jamur Nando mulai berdiri sejak tahun 2015 akhir,
perusahaan ini didirikan oleh Bapak Bayu Fernando dengan memanfaatkan lahan
tidur yang ada di halaman rumahnya dengan luas lahan sebesar 850 m?. Rumah Jamur
Nando ini awalnya berfokus pada budidaya jamur tiram. Seiring berjalannya
waktu,pada tahun 2017 beliau melihat adanya peluang di Kota Pekanbaru untuk
memPuat tempat wisata yang berbasis edukasi, sehingga beliau menjadikan sebagai
tempat wisata edukasi bagi instansi dan masyarakat setempat. Wisata edukasi ini
dapat’ dikunjungi oleh masyarakat lokal, masyarakat luar kota, bahkan wisatawan
asings Rumah Jamur Nando juga aktif memberikan pelatihan kepada petani-petani
Kota-Pekanbaru tentang budidaya jamur tiram. Berikut data pengunjung wisatawan
Rumah Jamur Nando dalam 3 tahun terakhir 2018,2019, dan 2020 dapat dilihat pada
Tabeb 4.

Na
i Wisatawan Lokal Pekanbaru 2.600 3.750 1.800 8.150
2 Wisatawan Luar Pekanbaru 1.200 1.100 160 2.460
3 Wisatawan Mancanegara 200 150 40 390
Total 4.000 5.000 2.000 11.000

Sumber : Rumah Jamur Nando (2021)

Tabel 4 menunjukkan data pengunjung Rumah Jamur Nando selama 3 tahun
terakhir yang berjumlah sebanyak 11.000 orang. Dari data tersebut dapat dilihat
bahwa pengunjung dari wisatawan lokal Kota Pekanbaru yang lebih mendominasi
yaitu_sebanyak 8.150 orang dan pada tahun 2020 Rumah Jamur Nando mengalami
penuflinan pengunjung sebanyak 3.000 orang dari tahun sebelumnya dikarenakan
adanya pandemi Covid-19 saat ini.

Seiring berkembangnya perusahaan, pada tahun 2019 Bapak Bayu Fernando
kembali membuka lahan seluas 1 hektar untuk khusus budidaya jamur tiram dan
perbuatan baglog jamur tiram. Lokasi lahan yang kedua ini tidak terlalu jauh dengan
lokast yang pertama. Saat ini kegiatan bisnis yang dilakukan Rumah Jamur Nando
selain budidaya jamur tiram dan wisata edukasi yaitu menjual produk olahan jamur
tiram-dengan beberapa produk seperti jamur Krispi, es krim jamur, jamur rendang, teh
jamur, dan nugget jamur. Produk olahan ini diproduksi 3 kali dalam seminggu.
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3.2  Kegiatan Lembaga

Kegiatan yang dilakukan oleh Rumah Jamur Nando vyaitu mulai dari
pembudidayaan jamur tiram, wisata edukasi, dan pengolahan jamur tiram. Budidaya
Jamur tiram pada perusahaan ini dilakukan pada halaman milik pribadi Bapak Bayu
Fernando seluas 1 Ha. Kegiatan budidaya jamur tiram ini dimulai dari pembuatan
baglog jamur tiram hingga melakukan pemanenan jamur tiram. Wisata edukasi pada
perusahaan dilakukan dengan cara melakukan edukasi budidaya jamur tiram kepada
pengunjung dengan membeli tiket terlebih dahulu dimana harga tiket yang
ditawarkan yaitu Rp 10.000 per tiket. Wisata edukasi ini dapat dikunjungi oleh
wisatawan lokal. Wisatawan asing bahkan institusi yang ada di daerah sekitar.
Sedangkan untuk kegiatan pengolahan jamur tiram, perusahaan mengolah jamur
tiram yang dibudidayakan sendiri untuk beberapa olahan seperti nugget jamur, jamur
crispy, bakso jamur dan es krim jamur. Pengolahan ini dilakukan 3 kali seminggu.

3.3 Aspek Sumber Daya Perusahaan

Sumber daya suatu perusahaan mencakup semua aset yang ada pada
perusahaan dan digunakan untuk membantu semua kegiatan operasional mulai dari

20G0%

3.3.1 Sumber Daya Fisik

Sumber daya fisik merupakan sumber daya yang berupa wujud dimana
digunakan sebagai sarana dan prasarana penunjang kegiatan operasional perusahaan
terutama dalam proses budidaya. Sumber daya fisik yang dimiliki oleh Rumah Jamur
Nando adalah sebagai berikut:

1. Lahan dan bangunan
Lahan pada Rumah Jamur Nando merupakan lahan milik pribadi. Total lahan
yang dimiliki Rumah Jamur Nando sebagai penunjang kegiatan budidaya jamur
tiram seluas 850 m? pada lokasi pertama dan 1 Ha pada lokasi kedua. Lahan ini
dipergunakan pemilik untuk budidaya jamur tiram dan wisata edukasi. Lahan
kedua ini difokuskan pemilik khusus untuk budidaya jamur tiram dan pembuatan
baglog jamur tiram. Sedangkan untuk wisata edukasi, wisatawan bisa
mengunjungi lahan yang pertama. Lahan Rumah Jamur Nando sendiri terdapat
beberapa bangunan seperti kumbung, gudang, saung, gazebo, dan toilet.

2. Alat Transportasi
Alat transportasi pada perusahaan berguna untuk membantu mengantarkan
pesanan kepada pelanggan, mengantarkan baglog jamur tiram dari lokasi kedua
ke lokasi pertama dan kegiatan operasional lainnya. Alat transportasi yang
terdapat pada Rumah Jamur Nando adalah 1 unit motor dan 1 mobil pick up.
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3. Peralatan dan Perlengkapan
Rumah Jamur Nando memiliki sarana dan prasarana yang dipergunakan untuk
mendukung kegiatan operasional pada usahanya. Peralatan dan perlengkapan
yang terdapat pada Rumah Jamur Nando dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Peralatan produksi pada Rumah Jamur Nando

No Keterangan Jumlah (unit)
1 Tungku Pengukus 3
2 Mesin Press 3
3 Obeng 8
4 Baskom 5
5 Ember 10
6 Cutter 8
7 Gunting 5
8 Sapu 3
9 Sapu lidi 4
10 Sekop 6
11 Selang air - 3
12 Gerobak 4
13 Keranjari@R® | College of Vocational Studies 10
14 Sprayer 4

Sumber : Rumah Jamur Nando (2021)

4. Alat Transportasi
Alat transportasi pada perusahaan berguna untuk membantu mengantarkan
pesanan kepada pelanggan, mengantarkan baglog jamur tiram dari lokasi kedua
ke lokasi pertama dan kegiatan operasional lainnya. Alat transportasi yang
terdapat pada Rumah Jamur Nando adalah 1 unit motor dan 1 mobil pick up.

3.3.2 Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan salah satu komponen yang sangat penting
dalamy, menjalankan sebuah aktivitas pada perusahaan. Penempatan sumber daya
manusia yang sesuai dengan keahlian masing-masing karyawan dalam suatu usaha
akan= membantu dan memperlancar keberlangsungan aktivitas pada perusahaan.
Rumah Jamur Nando memiliki 13 orang karyawan dengan 1 pimpinan perusahaan, 5
kepala bagian dan 7 karyawan tetap. Karyawan Rumah Jamur Nando berasal dari
masyarakat lingkungan sekitar yakni warga Kecamatan Tenayan Raya.

Sistem gaji yang diterapkan pada Rumah Jamur Nando bagi tenaga kerjanya
yaitu=memakai sistem gaji bulanan. Para karyawan menerima gaji rutin pada setiap
awal=bulan. Upah yang diterapkan perusahaan berbeda dengan tingkatan masing-
mastrig karyawan, sehingga upah kepala bagian dengan upah karyawan akan berbeda.
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Gaji untuk kepala bagian yaitu sebesar Rp 1.250.000 per bulan dan Rp 850.000 per
bulan. Para karyawan juga setiap tahunnya diberikan Tunjangan Hari Raya (THR).
Aktivitas pekerjaan pada Rumah Jamur Nando dilakukan mulai dari hari senin hingga
hari sabtu pada pukul 08.00 WIB hingga pukul 16.00 WIB. Rincian sumber daya
manusia pada Rumah Jamur Nando dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 Sumber daya manusia pada Rumah Jamur Nando

No Nama Umur  Jenis kelamin Jabatan
(tahun) (L/P)
1 Bayu Fernando 31 L Pemilik
2 Ilham hidayat 22 L Manajer marketing dan pelayanan
3 Fujiyanto 48 L Manajer produksi media tanam
4 Jurisman 58 L Manajer sarana dan prasarana
5 Nurhidayati 55 P Manajer produksi kuliner
6 Kartini 27 P Manajer keuangan
7 Dedi 45 L Karyawan
8 Rudi 45 L Karyawan
9 Yatno gy, 48 L Karyawan
10 Riski [ - 23 L Karyawan
11 Iwan Sma | Col28ge of locationKaryawahes
11 Hani 25 P Karyawan
12 Halimah 17 P Karyawan
13 Vivi 32 P Karyawan

Sumber : Rumah Jamur Nando (2021)

3.3.3 Sumber Daya Keuangan

Sumber daya keuangan pada Rumah Jamur Nando berasal dari modal pribadi
pemilik perusahaan tanpa adanya pinjaman dari pihak luar. Modal awal yang
dikeluarkan pemilik pada awal pembuatan usaha sebesar Rp 135.660.000. Modal
awal ini digunakan pemilik untuk pembelian peralatan sarana produksi, membayar
tenaga kerja dan membeli bahan pembuatan baglog jamur tiram.

3.4 Unit Bisnis

Rumah Jamur Nando merupakan bisnis yang bergerak pada bidang agribisnis
untuk komoditas jamur tiram. Kegiatan bisnis ini dimulai dari pengadaan input,
proses produksi dan pemasaran. Produk yang dihasilkan yaitu jamur tiram putih
mentah dan produk olahan jamur tiram.
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3.4.1 Pengadaan Input

Pengadaan input merupakan subsistem hulu dimana subsistem ini

menyediakan sarana produksi pertanian yang meliputi lahan, benih, sarana produksi,
tenaga kerja, pupuk, dan penunjang lainnya (listrik, air, dan peralatan lainnya).
Berikut adalah input yang digunakan oleh Rumah Jamur Nando:

1.

Lahan

Lahan yang dimiliki oleh Rumah Jamur Nando pada lokasi pertama yaitu seluas
850 meter persegi dan lokasi kedua seluas 1 Ha. Lahan tersebut merupakan lahan
pribadi milik Bapak Bayu Fernando sendiri. Lahan tersebut digunakan untuk
Kegiatan budidaya jamur tiram dan tempat wisata edukasi. Lahan tersebut
memiliki beberapa bangunan yang membantu produktivitas pada Rumah Jamur
Nando.

Bibit

Bibit yang digunakan pada Rumah Jamur Nando yaitu bibit unggul dimana bibit
i1 diproduksi oleh Rumah Jamur Nando sendiri sehingga kualitas bibit jamur
tiram ini terjamin dan berkualitas.

Tenaga Kerja

Rumah Jamur Nando memperkerjakan tenaga kerja yang bersifat tenaga kerja
tetap. Tenaga kerja mayoritas berasal dari wilayah lokasi budidaya jamur tiram
yaitu di Kecamatagpfenayan Raya. Hari kerja,pada tenaga kerja yaitu satu
minggu kecuali ,:‘g‘f‘;”z_m yang dimulai-pada pukul 08:00 WIB sampai dengan
gukul 16.00 WIB wpah vy W%e ilé?]a F@;&%E} J itu sebesar Rp
850.000 per bulan tmtuk Ig](rgy}fé ré an\y p 1 é%ﬁlggﬁ ggﬁ%% untuk kepala
Bagian. Tenaga kerja juga mendapatkan THR setiap sekali setahunnya.

Sarana Produksi

Sarana produksi pada Rumah Jamur Nando merupakan alat yang membantu
kegiatan produktivitas perusahaan mulai dari budidaya hingga pemasaran
produk. Sarana produksi Rumah Jamur Nando dapat dilihat pada Tabel 7.

S

Tabel 7 Sarana produksi pada Rumah Jamur Nando

Nama Jumlah (unit)

Tungku pengukus
Tabung gas
Mesin press
Sprayer
Sekop
Gerobak
Cutter
Baskom
Keranjang
10 Selang

11 Ember

OO~ WN R|O

-
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Sumber : Rumah Jamur Nando (2021)
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3.4.2 Proses Produksi

Proses produksi pada perusahaan Rumah Jamur Nando sangat penting dalam
menentukan penjualan produk jamur tiram mentah dan produk jamur tiram olahan
yang berkualitas dan terjamin mutunya. Rumah Jamur Nando memproduksi jamur
tiram mentah setiap hari dan memproduksi jamur tiram olahan 2 kali dalam
seminggu. Tahapan produksi jamur tiram mentah pada Rumah Jamur Nando dapat
dilihat pada Gambar 2.

Pengayakan Pengadukan Pengomposan
serbuk kayu semua bahan
. Sterilisasi Pembuatan
Inokulasi .
baglog media tanam
Inkubasi Pemanenan
Gambar hapan. produksi jamur tiram pada Rumah Jamur Nando

z

Gambar ZRenunjukkan dahwa terdapat, 6 tahapan idalam proses budidaya

Jamur tiram hingga panen. Proses budidaya jamur tiram yaitu sebagai berikut.
1.

Pengayakan serbuk kayu

Pengayakan serbuk kayu merupakan kegiatan pertama yang dilakukan pada
proses pembuatan baglog jamur tiram. Kegiatan ini bertujuan untuk memisahkan
serbuk kayu dengan barang-barang tajam yang dapat merobek plastik baglog.
Pengayakan ini dilakukan dengan cara menggunakan sekop lalu diayak manual
oleh tenaga manusia.

Pengadukan semua bahan

Bahan-bahan yang dicampurkan vyaitu serbuk kayu, dedak, dan kapur.
Pengadukan semua bahan ini dicampurkan dengan menggunakan air bersih
hingga semua bahan tercampur merata. Jumlah air yang diperlukan cukup
ditandai dengan cara menggenggam semua bahan yang sudah tercampur tidak
terlalu basah sehingga membentuk gumpalan yang apabila dilepaskan langsung
pecah. Pencampuran semua bahan-bahan ini dilakukan secara manual tanpa
mesin.

Pengomposan

Bahan-bahan yang sudah tercampur secara rata kemudian dilakukan
pengomposan selama satu hari. Pengomposan dilakukan dengan cara menutup
bahan-bahan tersebut menggunakan terpal. Hal ini bertujuan mengurangi kadar
air untuk menghalang pertumbuhan mikroba yang dapat merusak baglog.



*gd| Wizt bdupy undodo ynjuad WP Ul SijN3 PAILY Ynin|as D3O UDIBOJaS YoAuUDIadWBW UDP UBYWNWNBUSW BUDID|I] ‘T

*dd| 1pfom BupA upbuijuaday uoyibniaw yopij uodinbuad q

‘yojpsow h3ons ubnplul} NBIO Y14 upsiinuad ‘ubtodp| ubunsnAuad ‘Yol ALY ubsijnuad ‘upiiPuad ‘Upipipuad upbunuaday ynjun bAupy undiznbuad ‘O

:13gUUINS UpYINGaAUSLL UDP UnFLUNjupnsuaW bdung [ul siin} DAIDY Ynin|ds Nojo unibogas diznbuswu BupIojiq ‘L

Buppun-buppun 1IGUNpuUIIg PIdI) YoH

Pembuatan media tanam

Setelah didiamkan selama 1 hari, langkah selanjutnya yaitu memasukkan media
tanam kedalam plastik bening yang berukuran 17 x 35 cm dengan ketebalan 0,3
mm menggunakan mesin press sehingga media tanam dapat dipadatkan dengan
baik agar tidak ada ruang udara untuk masuk ke dalam baglog. Setelah bahan-
bahan sudah masuk dengan padat ke dalam plastik, media tanam diikat
menggunakan karet.

Sterilisasi

Vledia tanam yang sudah terbungkus rapi lalu dilakukan sterilisasi. Kegiatan ini
dilakukan dengan tujuan untuk memastikan tidak adanya mikroba-mikroba
pengganggu yang dapat merusak pertumbuhan jamur tiram. Sterilisasi dilakukan
dengan cara menggunakan mesin pengukus yang terbuat dari bahan alumunium
Berbentuk drum dengan kapasitas mencapai 800 baglog. Proses sterilisasi
dilakukan selama delapan jam dengan suhu mencapai 90°C. Setelah proses
sterilisasi sudah siap, baglog tersebut kemudian didinginkan selama tujuh jam
pada suhu 30°C.

inokulasi

tnokulasi atau pembibitan merupakan proses pemasukan spora ke dalam media
tanam yang telah disediakan. Tujuan inokulasi ini adalah menumbuhkan
miselium jamur pada baglog sehingga menghasilkan jamur tiram yang baik dan
Berkualitas. fi"'% pada pembuatan-~baglog, ini~terbuat dari bahan dasar
fggung. Inokulasidarai ¢ ilakukan‘dengan‘dua cara‘yaitu penebaran dan tusukan.
fokulasi dengan“eara” pefebatam cyaitu \menebarkan! bibitcdlspora sekitar tiga
sendok teh dibagian atas media tanam. Sedangkan inokulasi dengan cara tusukan
yaitu dengan cara membuat lubang pada bagian tengah baglog lalu diisi bibit
spora yang sudah dihancurkan terlebih dahulu.

Inkubasi

Inkubasi merupakan proses penyebaran miselium jamur sampai memenuhi
seluruh media tanam. Inkubasi ini kurang lebih memakan waktu 15-20 hari sejak
inokulasi dengan suhu berkisar 25°C — 30°C. Keberhasilan inkubasi ditandai
dengan media tanam yang sudah berubah warna menjadi putih secara
keseluruhan. Apabila media tanam terdapat noda berwarna hijau, tandanya media
tanam sudah terkontaminasi dan diperlukan sterilisasi ulang.

Pemanenan

Pemanenan dilakukan ketika baglog jamur tiram sudah dibuka kurang lebih dari
15-20 hari dengan penyemprotan yang rutin. Pemanenan jamur tiram dilakukan
dengan langsung menarik menggunakan tangan tanpa menggunakan gunting atau
pisau supaya bakteri yang terdapat pada besi pisau atau gunting tidak menempel
pada baglog. Cara memanen jamur tiram yang baik yaitu menarik pangkal jamur
tiram lalu diputar sampai jamur terlepas dari baglog.

3.4.3= Pemasaran

Produk yang dipasarkan oleh Rumah Jamur Nando berupa baglog jamur

tiram,_jamur tiram segar dan jamur tiram olahan seperti jamur crispy, nugget jamur,
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bakso jamur, teh jamur dan rending jamur. Baglog jamur tiram, jamur tiram segar
maupun jamur tiram diolah kemudian dikirim kepada konsumen secara langsung
menggunakan motor, mobil ataupun dijemput secara langsung oleh konsumen. Harga
baglog yang diterapkan perusahaan yaitu sebesar Rp 5.000 per pcs, harga jamur tiram
segar dijual dengan harga Rp 40.000 per kg kepada pelanggan harian dan Rp 25.000
kepada pelanggan tetap dan harga jamur tiram olahan dijual dengan harga yang
mengikuti harga pasaran yang ada. Saluran pemasaran baglog jamur tiram pada
Rumah Jamur Nando yaitu langsung ke petani jamur tiram yang kemudian akan
~dibudidayakan kembali oleh petani jamur tiram tersebut.

College of Vocational Studies
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IV KAJIAN PENGEMBANGAN BISNIS

4.1  Rumusan lIde Pengembangan Bisnis

4.1.1  Analisis Lingkungan Eksternal Perusahaan

Lingkungan eksternal perusahaan merupakan suatu faktor yang terjadi di luar

lingkungan perusahaan. Lingkungan eksternal tersebut dapat berupa peluang ataupun
ancaman bagi perusahaan. Lingkungan eksternal dapat dibedakan menjadi dua yaitu
lingkwngan makro dan lingkungan industri.

1.

/A Lingkungan Makro

Eaktor Politik dan Kebijakan Pemerintah

Peran pemerintah kepada petani jamur sangat dibutuhkan untuk kelangsungan
produktivitas sebuah perusahaan. Peran pemerintah yang dilakukan kepada
perusahaan yaitu, pemerintah menyediakan pelatihan kepada masyarakat umum
pagaimana caranya bertani jamur tiram. Selain itu, pemerintah Pekanbaru juga
séring mengadakan sosialisasi bertani jamur tiram dan Rumah Jamur Nando
sebagai pelaksana dalam sosialisasi ini.

Eaktor Sosial Budaya

Mudahnya memperoleh tenaga kerja menjadi peluang bagi perusahaan untuk
terus berkembangS@iaie, menjalankan~usahanya. ‘Hal-ini .diperlinatkan dengan
| 3h Jamur-Nando" yang berasal-dariswarga’ sekitar. Selain
tenagal |kerja, (Kesadaraf masyatakat! intuk hidup sehat
dengan mengkonsumsi banyak protein juga menjadi peluang bagi perusahaan.
Terlebih lagi sekarang pola hidup dengan vegetarian sedang ramai diterapkan
oleh banyak masyarakat. Rumah Jamur Nando juga memiliki peluang yaitu
dimana perusahaan sudah banyak dikenal oleh masyarakat Riau khususnya Kota
Pekanbaru. Hal ini berdasarkan jumlah pengikut instagram pada Rumah Jamur
Nando sebanyak 6.370 pengikut.

Faktor Ekonomi

Tingkat pendapatan masyarakat yang meningkat menjadi salah satu faktor
meningkatnya daya beli masyarakat di suatu daerah. Harga jamur tiram yang
murah dengan rasa yang nikmat menjadi peluang bagi Rumah Jamur Nando
untuk dapat meningkatkan penerimaan. Selain dapat menjadi peluang, faktor
ekonomi yang terjadi juga dapat menjadi ancaman bagi perusahaan yaitu harga
yvang fluktuatif dimana ketika terjadinya penurunan yang signifikan sehingga
mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. Terjadinya peningkatan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga Kota Pekanbaru yang
mengalami peningkatan dapat menggambarkan kondisi pertumbuhan ekonomi
yang terus meningkat. Berikut adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
atas dasar harga berlaku Kabupaten/Kota Provinsi Riau dapat dilihat pada Tabel
8.
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Tabel 8 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga berlaku
Kabupaten/Kota Provinsi Riau 2016-2020 (juta rupiah)

No Kabupaten Tahun
/Kota
2016 2017 2018 2019 2020
1 Kuantan Singingi 13.652 14569 14.633 15.288 17.121
2 Indragiri Hulu 10.693 11.164 11.402 11.897 13.32
3 Indragiri Hilir 27.553 29.236 26.927 28.014 30.415
4 Pelalawan 16.089 17.177 17.792 18.458 20.571
5 Siak 14571 15.656 15575 16.173 18.053
6 Kampar 18.200 19.590 20.289 21510 24.188
7 Rokan Hulu 15231 16.039 16.506 17.334 19.563
8 Bengkalis 11.201 11.985 12.256 13.053 14.662
9 Rokan Hilir 21.656 22.728 23.357 23.981 26.151
10 Kep. Meranti 5.836 6.183 6.365 6.562 7.191
11 Pekanbaru 1.510 1.622 1.730 1.834 1.946
12 Dumai 1.688 1.807 1.875 1.923 2.079

Sumber : BPS (2020)

Faktor Teknelogi
jas ieknologi pada suatu perusahaan. menjadi» peluang bagi Rumah

Jamur Nand@@ m (melakukam, faktivitasi produksi sehingga dapat dijalankan

dengan efektif dan efisien. Perkembangan teknologi yang dapat dimanfaatkan

perusahaan oleh perusahaan seperti perkembangan teknologi informasi dan

komunikasi seperti penggunaan media sosial dan penggunaan jasa kirim yang

ada.

Faktor Ekologi

Suhu maksimum untuk tumbuhnya jamur tiram berkisar 30°C sampai 40°C dan

optimalnya pada suhu 20°C sampai 30°C. Jamur tiram pada Rumah Jamur Nando

yang berada di Pekanbaru yang memiliki suhu paling panas yaitu 36,8°C

sehingga jamur tiram masih mampu untuk tumbuh di daerah Pekanbaru dan

sekitarnya. Selain itu, kumbung pada perusahaan yang terbuat dari bambu

mampu menjadi peluang perusahaan yaitu dapat melembabkan kumbung dimana

hal ini mampu membantu proses pertumbuhan jamur tiram dengan baik.

B. Lingkungan Industri

Pesaing

Adanya petani jamur tiram yang berada di Kota pekanbaru merupakan pesaing

dari Rumah Jamur Nando. Pesaing tersebut menghasilkan jumlah jamur tiram

dan baglog jamur tiram lebih banyak daripada perusahaan. Pesaing Rumah Jamur

Nando diantaranya yaitu Omah Jamur Feri, Central Jamur Tiram Pekanbaru, dan

Seroja Jamur Tiram Sejati Agro.

Pelanggan

Pelanggan memiliki peran yang sangat penting dalam terjadinya pemasaran pada

suatu usaha. Pelanggan yang terdapat pada Rumah Jamur Nando berasal dari
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beberapa daerah seperti Kota Pekanbaru, Kab. Kampar, Kab. Kuansing, dan Kab.
Pasaman Sumatera Barat. Pelanggan ini dengan rutinnya mengambil baglog
Jamur tiram dalam setahun dengan jumlah sekitar 500-5000 per tahun. Data
pelanggan baglog Jamur Tiram Rumah Jamur Nando tahun 2018,2019, dan 2020
dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9 Data pelanggan baglog jamur tiram Rumah Jamur Nando

No Pelanggan Daerah Per tahun
(Kg)

2018 2019 2020
1 Naibaho Pekanbaru 2.000 3.000 4.500
2 Nana Pekanbaru 500 2.000 2.000
3 Riski Andini Pelalawan 1.000 2.500 3.500
4 Sugian Pekanbaru 500 3.500 4.000
5 Hariani Pekanbaru 500 1.500 3.000
6 Liwan Pekanbaru 500 2.000 3.500
7 Nurhasanah Pekanbaru 1.000 1.500 2.500
8 Pospos Pekanbaru 2.000 2.000 2.000
9 Selvina Muis Kuansing 500 1.500 2.000
10 Aprianta? Kampar 1.500 3.500 3.500
11 Jihan Bertaaes” | KabllPagamah\/ocation@odtudieqd.000  2.500
12 Syafrizal Pekanbaru 500 2.000 3.500
13 Dia Ramadhani  Kuansing 1.000 1.000 3.000
Total 12.500 27.000 39.500

Sumber : Rumah Jamur Nando (2021)

Pendatang Baru

Pendatang baru tidak pernah lepas dari yang namanya ancaman suatu
perusahaan. Adanya pendatang baru tentu mempengaruhi tingkat permintaan dan
penawaran produk pada perusahaan. Munculnya pendatang baru yang juga
membudidayakan jamur tiram menggunakan kemasan growbox dengan
penawaran yang lebih tinggi daripada perusahaan merupakan ancaman bagi
Rumah Jamur Nando.

.Pemasok

Pemasok merupakan salah satu faktor penting yang dapat membantu
produktivitas perusahaan dalam menghasilkan baglog jamur tiram yang akan
dipasarkan. Kekuatan tawar menawar dalam hal ini berupa harga yang diberikan
oleh pemasok relative terjangkau untuk perusahaan dan perusahaan rutin
memesan kebutuhan bahan baku kepada pemasok. Hal ini menjadikan hubungan
kerjasama antara pemasok dan perusahaan berjalan dengan baik sampai saat ini.
Produk Substitusi

Produk substitusi merupakan produk pengganti yang memiliki manfaat yang
sama. Produk substitusi dapat menjadi sebuah ancaman bagi perusahaan apabila
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konsumen mendapatkan produk pengganti yang memiliki harga jauh lebih murah
dibandingkan dengan jamur tiram. Produk substitusi dari jamur tiram ini dapat
berupa telur atau daging ayam. Apabila konsumen lebih cenderung kepada
produk substitusi, hal ini akan menyebabkan penurunan jumlah produksi baglog
jamur tiram.

4.1.2  Analisis Lingkungan Internal Perusahaan

Analisis lingkungan internal menggambarkan bagaimana kondisi yang terjadi

di dalam perusahaan. Lingkungan internal perusahaan meliputi kekuatan dan
kelemahan yang dapat mempengaruhi bagaimana kondisi perusahaan tersebut.
Lingkungan internal perusahaan terbagi menjadi beberapa aspek seperti aspek
pemasaran, aspek produksi, aspek manajemen, aspek sumber daya manusia, aspek
iolaborasi, dan aspek finansial.

1.

Aspek Pemasaran

Pemasaran yang dilakukan Rumah Jamur Nando pada saat ini yaitu produk
langsung dipasarkan kepada pelanggan melalui instagram maupun via
WhatsApp. Instagram merupakan media pemasaran Rumah Jamur Nando yang
menjadi kekuatan perusahaan dikarenakan jumlah pengikut pada instagram

Rumah Jamur_Nando ' yaitu perusahaan sudah memiliki
iang,-Setlap tahupnya memesan, jamur, .tiram segar dan baglog
a perusahaar.

S
cpal

jamur tiram K
Aspek Produksi

Aspek produksi ini Rumah Jamur Nando memiliki kekuatan yaitu bibit jamur
tiram pada perusahaan merupakan bibit yang diproduksi sendiri sehingga bibit ini
memiliki kualitas yang baik. Bibit berkualitas ini merupakan kekuatan
perusahaan untuk menghasilkan jamur tiram yang baik dan berkualitas. Kualitas
bibit jamur tiram ini ditandai dengan proses pengolahan yang dilakukan pada
ruangan yang sudah steril dan sedikitnya baglog yang terkontaminasi. Jumlah
baglog jamur tiram yang terkontaminasi pada Rumah Jamur Nando dalam 3

tahun terakhir yaitu tahun 2018,2019, dan 2020 dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10 Data baglog jamur tiram yang terkontaminasi

No Tahun Jumlah (pcs)
1 2018 450
2 2019 300
3 2020 100
Total 850

Sumber : Rumah Jamur Nando (2021)

Jumlah baglog yang terkontaminasi menurun dari tahun ketahun yang awalnya
jumlah baglog yang terkontaminasi sebanyak 450 pcs pada tahun 2018, lalu pada
tahun 2019 baglog yang terkontaminasi menurun sebanyak 150 pcs menjadi 300
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pcs, dan pada tahun 2020 baglog yang terkontaminasi kembali menurun sebesar
200 pcs baglog menjadi 100 pcs baglog. Total baglog yang terkontaminasi
selama 3 tahun terakhir berjumlah 850 pcs baglog jamur tiram.

Selain sedikitnya jumlah baglog yang terkontaminasi, Rumah Jamur Nando
memiliki kelemahan yaitu proses pembuatan baglog jamur tiram masih
menggunakan teknologi semi manual sehingga proses produksi sedikit memakan
waktu. Perusahaan juga memiliki hubungan yang baik kepada pemasok yang
pekerja sama dengan Rumah Jamur Nando.

3. Aspek Manajemen
Fubungan yang baik antara pemilik dan tenaga kerja yang ada merupakan
kekuatan bagi perusahaan dalam menjalankan bisnis ini. Hal ini membuat
komunikasi antara pemilik dan karyawan berjalan dengan baik dan lancar
sehingga jarang terjadinya miss communication antar sesama.

4. Aspek Sumber Daya Manusia
Tenaga kerja yang terdapat pada perusahaan merupakan tenaga kerja yang sudah
perpengalaman dalam kegiatan budidaya jamur tiram seperti menggunakan
mesin press dan pembuatan media tanam. Tenaga kerja pada perusahaan berasal
dari warga sekitar perusahaan yaitu kecamatan tenayan raya.

5. Aspek Kolaborasi
Aspek kolaborasi pag
beberapa perusahé

©»

pemasok Rumah §

umah Jamur Nandoyaitu melakukan kerja sama dengan
AAcko yang derdapat dibeberapa daerah.. Berikut data

€ Nando danat dilingf pada Tabel 1, e

Tabel 11 Data kolaborasi Rumah Jamur Nando

No Jenis kebutuhan Nama pemasok Daerah
1 Serbuk kayu PT. Karet Teratak Buluh Teratak Buluh
2 Kapur Toko urika Pekanbaru
3 Dedak Toko urika Pekanbaru
4 Ring baglog Toko Urika Pekanbaru
5 Plastik Toko plastik bukit mas Pekanbaru

Sumber : Rumah Jamur Nando (2021)

6. Aspek Keuangan
Rumah Jamur Nando dapat dikatakan memiliki aspek keuangan yang sangat baik
dikarenakan usaha ini menggunakan modal sendiri dari sang pemilik tanpa
adanya pinjaman dari pihak luar seperti bank konvensional. Namun, perusahaan
memiliki kelemahan dalam menjalankan usaha ini yaitu perusahaan belum
memiliki pencatatan keuangan yang terperinci.

4.1.3-. Penentuan lde Pengembangan Bisnis

Berdasarkan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats)
yang-ada pada Rumah Jamur Nando, salah satu alternatif strategi yang dapat
dijadikan solusi dalam penanganan pelanggan Rumah Jamur Nando yang ingin
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melakukan budidaya jamur tiram di rumah adalah melalui perluasan pemasaran
baglog jamur tiram menggunakan media tanam growbox didapat dengan
memanfaatkan kekuatan dan peluang yang ada pada Rumah Jamur Nando. Adapun
alur rumusan ide pengembangan bisnis dalam perluasan pemasaran baglog jamur
tiram dapat dilihat pada Gambar 3.

Peluang : Pelanggan yang ingin berbudidaya jamur tiram di Rumah tanpa
memerlukan lahan yang luas

' !

Faktor Internal (Strengths) Faktor Eksternal (Opportunities)

1. Kualitas jamur tiram yang terjamin 1. Belum adanya pesaing dengan
bagus produk yang sama di daerah Riau
2. Sistem pelayanan yang ramah dan khususnya Kota Pekanbaru
baik 2. Banyaknya kunjungan wisatawan
3. Produksi baglog jamur tiram yang ke perusahaan
continue 3. Konsep pengemasan yang lebih
4. Usaha be 1 moderp

4. Meningkatkan-konsumsi jamur

O (ctiranioleh-akyarakat

A 4
Ide pengembangan bisnis :

Perluasan pemasaran baglog jamur tiram menggunakan media tanam growbox
pada Rumah Jamur Nando

A

\4
Perencanaan aspek non finansial dan finansial
[

A A
Layak Tidak layak
Y
Diialankan Evaluasi

Gambar 3 Alur pengembangan ide bisnis perluasan pemasaran baglog jamur tiram
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4.2 Rencana Pengembangan Bisnis

4.2.1 Perencanaan Produk

Melalui rumusan ide bisnis melalui perluasan pemasaran baglog jamur tiram
pada Rumah Jamur Nando, produk yang akan dihasilkan pada perusahaan yaitu
mengganti media tanam baglog jamur tiram yang sudah ada menggunakan media
tanam yang disebut growbox. Penggunaan media tanam growbox pada jamur tiram
adalah’ untuk meningkatkan nilai jual pada baglog jamur tiram pada perusahaan.
Growhox yang digunakan pada perencanaan bisnis yaitu berbentuk persegi yang
berul@ran 15 x 15 cm yang berdominan berwarna merah. Produk ini dapat disimpan
dalar ruangan tertutup dan terbuka. Produktivitas pertumbuhan growbox pada
ruangan tertutup jauh lebih cepat dari pada ruangan terbuka. Growbox ini juga dapat
dijad@an sebagai media hiasan pada ruangan yang ada di rumah seperti ruang tamu,
ruang;keluarga atau kamar tidur. Contoh media growbox untuk sisi kiri produk pada
pere@canaan ide bisnis Rumah Jamur Nando dapat dilihat pada Gambar 4.

(10Bog ueiueliad 3Ny

Gambar 4 Tampilan sisi kiri produk

Sedangkan untuk contoh media growbox pada sisi kanan growbox dapat
dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5 Tampilan sisi kanan produk
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4.2.2 Perencanaan Pemasaran

Perencanaan pasar dan pemasaran sangatlah penting dan berpengaruh terhadap
perkembangan suatu usaha. Perencanaan pasar dan pemasaran dalam rencana ide
pengembangan bisnis ini meliputi analisis pesaing, strategi pemasaran, dan bauran
pemasaran.

1.

Analisis Pesaing

Analisis pesaing dalam perencanaan produk ini yaitu perusahaan jamur tiram

yang mengikuti trend pada saat ini dan menghasilkan produk yang sama dengan

Rumah Jamur Nando. Akan tetapi, perusahaan pesaing di wilayah Kota

Pekanbaru tidak menjadi masalah yang besar bagi Rumah Jamur Nando karena

rata-rata petani jamur tiram di Kota Pekanbaru hanya berfokus kepada baglog

jamur tiram yang biasa dan Rumah Jamur Nando sudah menjalin kerja sama

dalam pemasaran growbox tersebut dengan beberapa sekolah dan restaurant

vegetarian yang ada pada Kota Pekanbaru.

Strategi Pemasaran

a. Segmentasi (segmentation)
Segmentasi pada perusahaan Rumah Jamur Nando berdasarkan kondisi
geografis, demografis, dan psikografis. Segmentasi geografis yang dipilih
yaitu wilayah Provinsi Riau dan sekitarnya. Segmentasi demografis yang
dipilih yaity, berdasarkan usia, jenis kelamin dan pendapatan. Segmentasi

: dada perencanaan; bisnis inryaitu selurdh kalangan masyarakat

f ngan ;menengah, kebawah dan dnenengah keatas. Sedangkan
segmentast psikografis pasar yang akan dittju yaitu Konsumen yang tertarik
dengan gaya hidup sehat, simple dan masyarakat vegetarian.

b. Target Pasar (targeting)
Target pasar yang dituju Rumah Jamur Nando dalam pengembangan ide
bisnis ini yaitu Lotus Vegetarian Restaurant,SD Islam Al-Azhar 54
Pekanbaru dan SMA Al-Itihad Pekanbaru.

c. Posisi Pasar (positioning)
Posisi pasar dalam pengembangan ide bisnis ini dilakukan untuk
memberikan citra perusahaan yang baik terhadap konsumen dan juga
memiliki perbedaan khusus terhadap produk yang sama terhadap pesaing.
Penetapan posisi pasar ini juga dilakukan agar konsumen loyal terhadap
produk yang dihasilkan. Rumah Jamur Nando memiliki posisi pasar sebagai
penghasil growbox jamur tiram dengan kualitas yang baik dan dengan harga
yang murah dari pasaran yang sudah ada seperti penghasil growbox di
daerah Bandung, perusahaan tersebut menjual growbox jamur tiram ini
dengan harga sebesar Rp 50.000 per kotak. Harga pesaing growbox ini dapat
dilihat pada shopee dan tokopedia.

Bauran Pemasaran

Pengembangan bisnis ini, selain menggunakan strategi pemasaran Rumah Jamur

Nando juga menggunakan bauran pemasaran untuk mendukung pengembangan

ide bisnis pada perusahaan. Bauran pemasaran (marketing mix) yang digunakan

L)
L3
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terdiri dari 4P vyaitu product (produk), price (harga), place (tempat), dan
promotion (promosi). Berikut penjelasan dari bauran pemasaran (marketing mix):

a.

Produk (product)

Produk yang dihasilkan dari pengembangan ide bisnis ini yaitu baglog jamur
tiram yang dikemas dalam kemasan growbox yang berukuran 15 x 15 cm.
Growbox ini terbuat dari bahan dasar kardus yang dilapisi plastik sehingga
apabila konsumen melakukan penyemprotan tidak akan membuat kemasan
growbox robek. Growbox ini berdominan berwarna putih dan merah.
Kemasan growbox ini memiliki bentuk yang sederhana sehingga konsumen
tidak membutuhkan banyak tempat untuk menyimpan produk ini. Produk ini
dapat disimpan dalam ruangan tertutup dan terbuka. Produktivitas
pertumbuhan growbox pada ruangan tertutup jauh lebih cepat dari pada
ruangan tertutup. Selain sebagai produk konsumsi, growbox ini juga dapat
dijadikan sebagai media hiasan pada ruangan yang ada di rumah seperti
ruang tamu, ruang keluarga atau kamar tidur. Tampilan growbox sebagai
hiasan dapat dilihat pada Gambar 6.

®

% Selgolah \c
o 4 IPE"Of ArpesTorall Studies

Gambar 6 Tampilan growbox sebagai hiasan
Harga (price)
Perencanaan harga yang ditawarkan untuk growbox jamur tiram adalah
Rp25.000,00 per kotak. Penentuan harga berdasarkan perhitungan HPP
produksi ditambah dengan laba yang diharapkan dan disesuaikan dengan
rata-rata penjualan 3 bulan terakhir (November, Desember, Januari) pada
Rumah Jamur Nando. Berikut perhitungan Harga jual perencanaan
pengembangan ide bisnis Rumah Jamur Nando:
HPP =TFC+TVC

Jumlah produksi

HPP = Rp 144.721.667 + Rp 73.954.400

11.400 pcs
HPP = Rp 19.182 per pcs
Mark up = HPP x Laba yang diharapkan



*gd| Wizt bdupy undodo ynjuad WP Ul SijN3 PAILY Ynin|as D3O UDIBOJaS YoAuUDIadWBW UDP UBYWNWNBUSW BUDID|I] ‘T

*dd| 1pfom BupA upbuijuaday uoyibniaw yopij uodinbuad q

‘yojpsow h3ons ubnplul} NBIO Y14 upsiinuad ‘ubtodp| ubunsnAuad ‘Yol ALY ubsijnuad ‘upiiPuad ‘Upipipuad upbunuaday ynjun bAupy undiznbuad ‘O

:13gUUINS UpYINGaAUSLL UDP UnFLUNjupnsuaW bdung [ul siin} DAIDY Ynin|ds Nojo unibogas diznbuswu BupIojiq ‘L

Buppun-buppun 1BUNpulIg LIdID YoH

27

= Rp 19.182 x 30%
= Rp 5.754

Harga jual =HPP + mark up
= Rp 19.182 + Rp 5.754
= Rp 24.936
= Rp 25.000 per kotak
Harga untuk growbox ini didapat dari hasil perhitungan HPP (Harga Pokok
Produksi) ditambah mark up. Harga yang diperoleh dapat dikatakan
terjangkau karena pada dasarnya, harga yang sudah berlaku dipasaran
growbox ini dijual dengan harga mulai dari Rp 50.000 hingga Rp 87.000
yang dapat ditemui melalui shopee dan tokopedia.
c. Saluran Distribusi (place)
Lokasi pendistribusian growbox jamur tiram ini berada di wilayah Kota
Pekanbaru. Growbox jamur tiram dipasarkan secara langsung kepada
konsumen sehingga konsumen dapat membeli melalui instagram maupun
langsung membeli ke Rumah Jamur Nando. Selain melalui instagram dan
Rumah Jamur Nando, produk ini akan didistribusikan langsung ke Lotus
Vegetarian Restaurant setiap bulan sekali.
d. Promosi (promotion)
Promosi yang dilakukan Rumah Jamur Nande untuk mengenalkan produk
n‘eﬁr. amemperluas pasar  yaitu, strategi ~word of mouth, strategi
ansécara Jangsung (personal. selling),. strategi media sosial, dan
strategi puka pameran di berbagai acara seperti event pameran pertanian

yang diselenggarakan di mall ataupun di hotel.

4.2.3 Perencanaan Produksi

Perencanaan produksi dalam pengembangan ide bisnis ini merupakan

kegiatan inti dalam menghasilkan produk growbox jamur tiram. Kegiatan proses
produksi tidak jauh berbeda dengan proses produksi yang dilakukan biasanya.
Berikut perencanaan produksi untuk pengembangan ide bisnis pada Rumah Jamur
Nando:

1.

Lokasi Usaha

Lokasi yang digunakan untuk rencana pengembangan ide bisnis ini yaitu berada
di Kecamatan Tenayan Raya, Kota Pekanbaru, Riau. Lokasi ini dipilih
dikarenakan beberapa faktor yaitu karena lahan perusahaan merupakan milik
pribadi, akses jalan yang mudah dilalui kendaraan dan tidak jauh dari
pemukiman warga.

Perencanaan Layout Produksi

Perencanaan layout produksi memanfaatkan lahan milik Rumah Jamur Nando
dengan luas lahan yaitu 1 hektar yang terdiri dari kumbung jamur tiram, tempat
istirahat tenaga kerja, tempat pengomposan, ruang pembuatan media tanam,
tempat sterilisasi baglog, ruang inokulasi, ruang inkubasi, ruang pengemasan
baglog dan gudang peralatan. Lahan yang digunakan untuk perencanaan
pengembangan ide bisnis ini yaitu sebesar 1.900 m?. Layout produksi growbox
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ini terdiri dari gudang barang, ruang istirahat tenaga kerja, tempat pengayakan
serbuk kayu, tempat pengadukan semua bahan, ruang pengomposan, ruang
inokulasi, ruang pembuatan media tanam, ruang inkubasi, kamar mandi,
kumbung jamur tiram, ruang sterilisasi, dan ruang pengemasan growbox. Denah
layout produksi growbox ini dapat dilihat pada Lampiran 1.
Kapasitas Produksi
Lahan yang digunakan untuk memproduksi growbox jamur tiram dengan
produksi growbox per siklus yaitu seluas 1.900 m? dari 1 Ha lahan yang dimiliki.
Hal ini atas pertimbangan jumlah produksi yang tidak terlalu banyak dan tidak
membutuhkan lahan yang luas. Produksi growbox ini dilakukan 3 kali dalam
seminggu yang artinya dalam sebulan produksi growbox dilakukan 12 kali
groduksi. Jumlah growbox yang dihasilkan dalam sekali produksi dapat
mencapai 50-70 growbox sehingga dalam sebulan, perusahaan mampu
menghasilkan growbox sebanyak 840 baglog. Kapasitas pembuatan baglog ini
Qerdasarkan hasil kunjungan masyarakat yang berkunjung ke Rumah Jamur
Nando. Selain itu, pembuatan baglog jamur tiram ini masih menggunakan
teknologi semi manual dimana hal ini menyebabkan sedikit lambatnya proses
pembuatan baglog jamur tiram.
Kebutuhan Bahan Baku
Bahan baku utama dalam pembuatan baglog jamur tiram ini didapatkan dari
perusahaan kayu &e ”"»1 terdapat-di Kabupaten/Teratak-Buluh serta sarana
groduksi didapatk '?\?ﬁ' | toko di sekitar lekasl. Berikut ‘mérupakan bahan baku
¢ rehcaha pengémbanganoide |bisnis! melalui perluasan

pemasaran baglog jamur tiram dapat dilihat pada Tabel 12.

yang dibutuhkan “anty

Tabel 12 Kebutuhan bahan baku produksi growbox jamur tiram
pada Rumah Jamur Nando

No Keterangan Kebutuhan (10.000 growbox) Satuan
1 Serbuk kayu 5.000 Kg
2 Dedak 1.150 Kg
3  Kapur 120 Kg
4 Spora 200 Botol
5 Plastik 50 Kg
6 Cincin baglog 10.000 Pcs
7 Karet 2 Kg
8 Kertas 8 Kg
9 Kotak growbox 10.000 Pcs

Sumber : Data diolah (2021)

Perencanaan Produksi

Pada proses produksi terdapat tahapan-tahapan dalam mengubah input menjadi
output. Alur produksi pada proses produksi growbox jamur tiram dapat dilihat
pada Gambar 7.
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Pengayakan Pengadukan
Pengomposan
serbuk kayu semua bahan
Inokulasi Sterilisasi Perr_Ibuatan
baglog media tanam
Inkubasi Pengemasan
ke growbox

Gambar 7 Tahapan produksi growbox jamur tiram pada Rumah Jamur Nando

Berikut penjelasan alur proses produksi growbox jamur tiram pada rencana

engembangan ide bisnis melalui perluasan pemasaran baglog jamur tiram pada

=Rumah Jamur Nando:

(10Bog ueiuepad 3nins

=

Pengayakan serbuk kayu

Pengayakan serbuk kayu merupakan kegiatan pertama yang dilakukan pada
proses pembuatan baglog jamur tiram. Kegiatan ini bertujuan untuk memisahkan
serbuk ;”;1 barang-barang-tajam yang-dapat-merobek plastik baglog.
Pengayakafi kukan-dengan ‘cara menggunakan‘sekop lalu diayak manual

oleh tenaga mangusia, College of Vocational Studies
e G- "/ =¥

A S

Gambar 8 Proses pengayakan serbuk kayu

Pengadukan semua bahan

Bahan-bahan yang dicampurkan vyaitu serbuk kayu, dedak, dan kapur.
Pengadukan semua bahan ini dicampurkan dengan menggunakan air bersih
hingga semua bahan tercampur merata. Jumlah air yang diperlukan cukup
ditandai dengan cara menggenggam semua bahan yang sudah tercampur tidak
terlalu basah sehingga membentuk gumpalan yang apabila dilepaskan langsung
pecah. Pencampuran semua bahan-bahan ini dilakukan secara manual tanpa
mesin.
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Pengomposan

Bahan-bahan yang sudah tercampur secara rata kemudian dilakukan
pengomposan selama satu hari. Pengomposan dilakukan dengan cara menutup
bahan-bahan tersebut menggunakan terpal. Hal ini bertujuan mengurangi kadar
air untuk menghalang pertumbuhan mikroba yang dapat merusak baglog.
Pembuatan media tanam

Setelah proses pengomposan, langkah selanjutnya yaitu memasukkan media
tanam ke dalam plastik bening yang berukuran 17 x 35 cm dengan ketebalan 0,3
mm menggunakan mesin press sehingga media tanam dapat dipadatkan dengan
lgaik agar tidak ada ruang udara untuk masuk ke dalam baglog. Setelah bahan-
%ahan sudah masuk dengan padat ke dalam plastik, media tanam diikat
menggunakan karet.

g uejuepad Jnsu) gdi i ey

(o]

Sterilisasi
WMedia tanam yang sudah terbungkus rapi lalu dimasukkan kedalam mesin
pengukus untuk memastikan tidak adanya mikroba pengganggu yang dapat
merusak proses pertumbuhan jamur tiram. Kapasitas mesin pengukus ini mampu
mencapai 800 baglog. Proses sterilisasi dilakukan selama delapan jam dengan
suhu mencapai 90°C. Setelah proses sterilisasi sudah siap, baglog tersebut
kemudian didinginkan selama tujuh jam pada suhu 30°C.

Ve

Gambar 10 Proses sterilisasi
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Inokulasi

Inokulasi atau pembibitan merupakan proses pemasukan spora ke dalam media
tanam yang telah disediakan. Tujuan inokulasi ini adalah menumbuhkan
miselium jamur pada baglog sehingga menghasilkan jamur tiram yang baik dan
berkualitas. Bibit spora pada pembuatan baglog ini terbuat dari bahan dasar
jagung. Inokulasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu penebaran dan tusukan.
Inokulasi dengan cara penebaran yaitu menebarkan bibit spora sekitar tiga
sendok teh dibagian atas media tanam. Sedangkan inokulasi dengan cara tusukan
yaitu dengan cara membuat lubang pada bagian tengah baglog lalu diisi bibit

Gambar=711 Proses inokufasi * "

Inkubasi College of Vocational Studies

Inkubasi merupakan proses penyebaran miselium jamur sampai memenuhi
seluruh media tanam. Inkubasi ini kurang lebih memakan waktu 15-20 hari sejak
inokulasi dengan suhu berkisar 25°C — 30°C. Keberhasilan inkubasi ditandai
dengan media tanam yang sudah berubah warna menjadi putih secara
keseluruhan. Apabila media tanam terdapat noda berwarna hijau, tandanya media
tanam sudah terkontaminasi dan diperlukan sterilisasi ulang.

Gambar 12 Media tanam yang berhasil
Pengemasan ke growbox
Pengemasan baglog jamur tiram yang sudah siap lalu dimasukkan ke dalam
kotak growbox yang sudah dipesan kepada V grafika Pekanbaru. Pengemasan ini



*gd| uizi bdupy undodob njuag WP 1l SIN3 PAIOY YNIN[as NDIO UDIBGRSs YoAUDgIAWBW UDP UBHWNWNBUAW BUDID|I] T

*dd| 1pfom BupA upbuijuaday uoyibniaw yopij uodinbuad q

‘yojpsow h3ons ubnplul} NBIO Y14 upsiinuad ‘ubtodp| ubunsnAuad ‘Yol ALY ubsijnuad ‘upiiPuad ‘Upipipuad upbunuaday ynjun bAupy undiznbuad ‘O

:13gUUINS UpYINGaAUSLL UDP UnFLUNjupnsuaW bdung [ul siin} DAIDY Ynin|ds Nojo unibogas diznbuswu BupIojiq ‘L

Buppun-Buopun 1BUNpUI PIAID HOH

dilakukan oleh 2 orang tenaga kerja harian. Pengemasan ini dilakukan pada pagi
hari setiap 3 X seminggu sesuai jadwal kerja yang sudah ditentukan.

4.2.4  Perencanaan Organisasi dan Manajemen

Perencanaan organisasi dan manajemen dalam pengembangan ide bisnis ini
tidak merubah bagian dari struktur organisasi yang sudah ada sebelumnya dan dapat
dilihat pada Gambar 2. Perencanaan organisasi dan manajemen pada perencanaan ide
bisnis”ini terstruktur dengan baik dan jelas mulai dari perencanaan (planning),
pengerganisasian  (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan
(controlling).

4.2.53 Perencanaan Sumber Daya Manusia

Perencanaan sumber daya manusia dalam suatu usaha sangat penting untuk
menjalankan produktivitas perusahaan dengan baik agar mencapai tujuan yang
diinginkan. Jumlah sumber daya manusia sebelum adanya pengembangan ide bisnis
ini yaitu sebanyak 13 orang yang mempunyai tanggung jawab masing-masing. Pada
pengembangan perencanaan ide bisnis ini, Rumah Jamur Nando akan menambah 3
orang tenaga kerja hari@fruntuk~bagian produksi groewbox 2 orang dan pemasaran
growiox 1 orang. Penatridahan-karyawan harian 'ini tidak ‘mefmbutuhkan minimal
pendiglikan tetapi memk an(orahg8/ang mdmpa iekerja Seésuaii@éngan target dan
mahig dalam pengemasan baglog ke dalam growbox. Selama proses produksi
growbox tenaga kerja akan diberi arahan dan dikontrol agar hasil produksi sesuai
dengan apa yang diinginkan. Tenaga kerja tambahan ini hanya bekerja 3 kali dalam
seminggu. Perekrutan tenaga kerja ini tidak membutuhkan pendidikan khusus hanya
saja harus memiliki keahlian dan keterampilan yang baik dalam bekerja. Jumlah
sumber daya manusia pada Rumah Jamur Nando setelah pengembangan dapat dilihat
pada Tabel 13.

Tabel 13 Jumlah sumber daya manusia setelah pengembangan

Jabatan Jumlah (orang)

Pimpinan perusahaan

Kepala keuangan

Kepala produksi dan kuliner
Kepala produksi media tanam
Kepala sarana dan prasarana
Kepala marketing dan pelayanan
Karyawan tetap

Karyawan harian

00y (LD |G B WA | O
H
WWkRRPRRPRLPRER

Sumber : Data diolah (2021)
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4.2.6 Perencanaan Kolaborasi

Kolaborasi merupakan kerjasama yang terjadi antara dua orang bahkan lebih
dan memiliki hubungan yang baik dan saling menguntungkan. Kegiatan kolaborasi
dalam menjalankan perencanaan pengembangan ide bisnis ini, Rumah Jamur Nando
akan berkolaborasi dengan V grafika Pekanbaru dalam design dan pembuatan kotak
growbox. Rumah Jamur Nando juga akan berkolaborasi dengan SD Al-Azhar 54
Pekanbaru, SMP Al-Itihad Pekanbaru, dan Lotus Vegetarian Restaurant dalam
melakukan pemasaran produk.

4.2.7 Perencanaan Finansial

Perencanaan finansial dalam rencana pengembangan ide bisnis pada Rumah
Jamur Nando menggunakan metode analisis parsial dengan cara membandingkan
keuangan sebelum dan sesudah adanya pengembangan ide bisnis ini. Asumsi-asumsi
yang digunakan untuk rencana pengembangan ide bisnis ini sebagai berikut:
1. Perencanaan finansial yang digunakan untuk rencana pengembangan bisnis ini
yaitu analisis anggaran parsial dan laba rugi.
2. Sumber dana modal yang dikeluarkan merupakan dana pribadi tanpa adanya
plnjaman darl pihak luar seperti bank konvensional.

PE

Sncaiaan ‘finansial~dilakukan berdasarkanyperencanaan untuk satu

Z
>
<

4. Harga jual g growboX Gamur ¢iram! yaitu Rp/ 25000 berdasarkan HPP
produksi yang sudah diolah melalui data yang dimiliki.

5. Perencanaan hasil produksi harian Rumah Jamur Nando adalah 30-50 growbox.

6. Pajak penghasilan yang digunakan perusahaan dalam pengembangan ide bisnis
ini sebesar 0,5% sesuai dengan peraturan pemerintah (PP) Nomor 23 Tahun 2018
tentang Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Usaha yang Diterima.

Berdasarkan asumsi-asumsi diatas, berikut rincian perencanaan keuangan

dalam menjalankan perencanaan pengembangan ide bisnis perluasan pemasaran

baglog jamur tiram menggunakan media tanam growbox pada Rumah Jamur Nando.

1. Biaya investasi
Biaya investasi merupakan Biaya yang dikeluarkan sebagai modal awal usaha.
Pengembangan ide bisnis pada Rumah Jamur Nando ini membuat Biaya investasi
perusahaan mengalami perubahan sebesar Rp 35.935.000 dimana biaya investasi
perusahaan sebelum pengembangan ide bisnis sebesar Rp 135.660.000
meningkat menjadi Rp 171.595.000 dengan penyusutan sebesar Rp 35.455.833.
Biaya investasi Rumah Jamur Nando meningkat sebesar 26%. Rincian Biaya
investasi sebelum dan setelah pengembangan dapat dilihat pada Lampiran 2 dan
Lampiran 3.

2. Biaya variabel
Biaya variabel merupakan biaya yang berubah-ubah tergantung dengan produksi
yang dijalankan. Biaya variabel dalam pengembangan bisnis melalui perluasan
pemasaran baglog jamur tiram menggunakan media tanam growbox mengalami
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perubahan biaya. Biaya variabel Rumah Jamur Nando sebelum pengembangan
bisnis yaitu sebesar Rp 73.954.400 per tahun. Biaya variabel Rumah Jamur
Nando sesudah adanya pengembangan bisnis yaitu sebesar Rp 60.118.000
pertahun. Rincian biaya variabel sebelum dan sesudah pengembangan bisnis
dapat dilihat pada Tabel 14 dan Tabel 15 berikut.

Tabel 14 Biaya variabel sebelum pengembangan bisnis

No Keterangan Kebutuhan Satuan Harga Total
(34.000 baglog) satuan (Rp) Biaya (Rp)
1 Serbuk kayu 34.000 Kg 400 13.600.000
2 Dedak 7.820 Kg 3.000 23.460.000
3 Kapur 816 Kg 10.000 8.160.000
4 Spora 680 Botol 15.000 10.200.000
5 Plastik 175 Kg 35.000 6.125.000
6 Cincin baglog 34.000 Pcs 350 11.900.000
7 Karet 3 Kg 61.000 183.000
8 Kertas 27 Kg 12.000 326.400
Total
73.954.400
Sumber : Data di
CoIIe%e of Vocational Studies
Tabel 15 Biaya variabel setelah pengembangan bisnis
No Keterangan Kebutuhan Satuan Harga Total
(10.000 baglog) satuan (Rp) Biaya (Rp)
1 Serbuk kayu 5.000 Kg 400 2.000.000
2 Dedak 1.150 Kg 3.000 3.450.000
3 Kapur 120 Kg 10.000  1.200.000
4 Spora 200 Botol 15.000  3.000.000
5 Plastik 50 Kg 35.000 1.750.000
6 Cincin baglog 10.000 Pcs 350 3.500.000
7 Karet 2 Kg 61.000 122.000
8 Kertas 8 Kg 12.000 96.000
9 Kotak growbox 10.000 Pcs 4.500 45.000.000
Total 60.118.000

Stimber : Data diolah (2021)

Pada Tabel 14 biaya variabel yang paling banyak dikeluarkan yaitu pada bagian
biaya serbuk kayu untuk 34.000 kg dengan jumlah biaya sebesar Rp 13.600.000
dan biaya variabel yang paling sedikit dikeluarkan yaitu pada bagian biaya karet
untuk 3 Kg sebesar Rp 183.000. Pada Tabel 15 biaya variabel yang paling
panyak dikeluarkan yaitu pada bagian biaya kotak growbox untuk 10.000 pcs
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sebesar Rp 45.000.000 dan biaya variabel yang paling sedikit dikeluarkan yaitu
pada bagian biaya kertas untuk 8 Kg sebesar Rp 96.000.

3. Biaya tetap

Biaya tetap merupakan biaya yang tidak mengalami perubahan dan tidak
dipengaruhi oleh jumlah produksi. Biaya tetap yang dikeluarkan sebelum adanya
pengembangan ide bisnis ini yaitu sebesar Rp 144.721.1667 dan jumlah biaya
tetap yang dikeluarkan setelah adanya pengembangan ide bisnis ini yaitu sebesar
Rp 170.730.833. Rincian biaya tetap sebelum pengembangan dan sesudah
pengembangan bisnis dapat dilihat pada Lampiran 2. Biaya tetap sesudah
pengembangan mengalami perubahan pada bagian penambahan gaji karyawan
harian 3 orang, THR karyawan harian dan biaya penyusutan. Biaya tetap setelah
pengembangan bisnis dapat dilihat pada Lampiran 3.

Perencanaan penerimaan

Penerimaan merupakan hasil yang diperoleh dari penjualan produk ke konsumen.
Penerimaan yang diperoleh Rumah Jamur Nando sebelum pengembangan bisnis
dalam satu tahun dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16 Penerimaan sebelum pengembangan bisnis

Penjualan Jumlah Satuan Harga Total Penerimaan
(Rp) (Rp)

Baglog jam ;.{r i 33.669 "Kg " 5.000 168.345.000

Wisata edukasi | Collagaoe’ \Gramgtionaliplosdies 110.000.000

Jamur tiram segar 16.095 Kg 25.000 402.375.000

Total 680.720.000

Sumber : Rumah Jamur Nando (2021)

Pada Tabel 16 menunjukkan bahwa total penerimaan Rumah Jamur Nando
sebelum adanya pengembangan bisnis yaitu sebesar Rp 680.720.000 yang
didapat dari hasil penjualan baglog jamur tiram, wisata edukasi, jamur tiram
segar per tahun. Penerimaan Rumah Jamur Nando setelah adanya pengembangan
ide bisnis dengan perluasan pasar baglog jamur tiram menggunakan media tanam
growbox dapat dilihat pada Tabel 17.

Tabel 17 Penerimaan setelah pengembangan bisnis

Penjualan Jumlah Satuan Harga (Rp) Total Penerimaan

(Rp)
Baglog Jamur Tiram 30.000 Pcs 5.000 150.000.000
Wisata Edukasi 13.000 Orang 10.000 130.000.000
Jamur Tiram Segar 20.000 Kg 25.000 500.000.000
Growbox Jamur Tiram 10.000 Pcs 25.000 250.000.000
Total 1.030.000.000

Sumber : Data diolah (2021)



*gd| wizi pdun} undodp ¥njuaq WP 1ul sijN3 PAILY YNnIn[as N3O UpIBOYSs YoAuDGIadLBW UDP UBYWNWNBUIW BUp.IP|IJ T

*dd| 1pfom BupA upbuijuaday uoyibniaw yopij uodinbuad q

‘yojpsow h3ons ubnplul} NBIO Y14 upsiinuad ‘ubtodp| ubunsnAuad ‘Yol ALY ubsijnuad ‘upiiPuad ‘Upipipuad upbunuaday ynjun bAupy undiznbuad ‘O

:13gUUINS UpYINGaAUSLL UDP UnFLUNjupnsuaW bdung [ul siin} DAIDY Ynin|ds Nojo unibogas diznbuswu BupIojiq ‘L

Buppun-6uopun 1BUNpUII PIAID YOH

Berdasarkan Tabel 17 dapat dilihat penerimaan Rumah Jamur Nando setelah
adanya pengembangan ide bisnis dengan perluasan pasar baglog jamur tiram
menggunakan media tanam growbox sebesar Rp 1.030.000 dengan adanya
peningkatan wisata edukasi dari 11.000 menjadi 13.000, penjualan jamur tiram
segar dari 16.095 kg menjadi 20.000 kg, penambahan produk baru yaitu growbox
sebanyak 10.000 baglog. Sedangkan penjualan baglog jamur tiram mengalami
penurunan dari 33.669 pcs menjadi 30.000 pcs dikarenakan baglog jamur tiram
tersebut dialihkan ke pembuatan growbox yang akan dipasarkan kepada
pengunjung wisata edukasi yang mana selama ini pengunjung tersebut apabila
mgin membudidayakan jamur tiram menggunakan baglog jamur tiram dalam
pentuk kemasan pada umumnya

55 Analisis R/C ratio

Analisis R/C ratio dipergunakan untuk mengetahui perbandingan antara jumlah
generimaan yang diperoleh dengan biaya yang dikeluarkan pada suatu
perusahaan. Analisis R/C ratio dapat dikatakan layak apabila nilai R/C ratio >1.
Berikut merupakan nilai analisis R/C ratio pada Rumah Jamur Nando setelah dan
sebelum pengembangan bisnis dapat dilihat pada Tabel 18.

Tabel 18 Analisis R/C ratio sebelum dan sesudah pengembangan bisnis

Sebelum Sesudah
pengembangan (Rp) pengembangan (Rp)

No Kompgie

1 Total pené College of \B8PLEHLY Studies 1:030.000,000
2 Total biaya 218.676.067 231.598.833
3 Nilai R/C 3,1 4,4

Sumber : Data diolah (2021)

Pada Tabel 18 dapat dilihat bahwa nilai R/C ratio sebelum adanya
pengembangan bisnis yaitu sebesar 3,1 dan sesudah adanya pengembangan bisnis
meningkat menjadi 4,4. Pengembangan bisnis ini dapat dikatakan layak karena
nilai R/C ratio lebih besar dari satu. Pada pengembangan bisnis ini nilai R/C ratio
yang dihasilkan yaitu 4,4 yang berarti setiap Rp 1 yang dikeluarkan akan
menghasilkan manfaat bersih sebesar Rp 4,4.

Analisis Laba Rugi

Analisis laba rugi dipergunakan perusahaan untuk mengetahui seberapa besar
keuntungan atau kerugian yang diperoleh oleh perusahaan. Laba bersih Rumah
Jamur Nando sebelum adanya pengembangan ide bisnis yaitu sebesar Rp
457.423.494 dan setelah adanya pengembangan ide bisnis Rumah Jamur Nando
menghasilkan laba bersih sebesar Rp 790.417.155 per tahun. Adanya
pengembangan ide bisnis pada Rumah Jamur Nando mengalami peningkatan
faba bersih sebesar Rp 332.993.661. Berikut analisis laba rugi dalam
pengembangan ide bisnis pada Rumah Jamur Nando dapat dilihat pada Tabel 19.
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Tabel 19 Analisis laba rugi pengembangan bisnis

37

No Uraian Biaya per tahun (Rp) Peningkatan
biaya (%)
Sebelum Sesudah

1 Total penerimaan 680.720.000 1.030.000.000 51
Biaya tetap 144.721.667 171.480.833 18
Biaya variabel 73.954.400 60.118.000 18

2 Total biaya 218.676.067 231.598.833 6
3 EBIT 462.043.933 798.401.167 73
4 Bunga 0 0 0
5 EBT 462.043.933 798.401.167 73
6 Pajak 4.620.439 7.984.012 73
7 Laba bersih (EAT) 457.423.494 790.417.155 73

Sumber : Data diolah (2021)
7. Analisis Anggaran Parsial
Analisis anggaran parsial merupakan analisis yang untuk menghitung
keuntungan atau kerugian dengan adanya pengembangan bisnis pada perusahaan.
Total penerlmaan yang diterima Rumah Jamur Nando sebelum adanya
gar bi nls yaitu~ sebesar -Rp 1680:720:000~dan dengan adanya
' ada Rumah Jamur Nando, perusahaan memperoleh total
penerimaan sebesar R 1036.:0001 ON@W@H@ §E¥é embangan ide bisnis
pada Rumah Jamur Nando, perusahaan memperoleh keuntungan tambahan
sebesar Rp 231.598.833. Rincian analisis anggaran parsial Rumah Jamur Nando
dapat dilihat pada Lampiran 8.

4.3  Tahapan Pengembangan Bisnis

Tahapan pengembangan bisnis dalam pelaksanaan pengembangan bisnis ini
yaitu menggunakan metode Critical Path Method (CPM). Hal ini bertujuan untuk
membantu para manajer pada perusahaan dalam menyusun berbagai hal seperti
perencanaan, penjadwalan dan pengontrolan project (Sitepu dan Sebayang 2019).
Tahapan pengembangan bisnis ini dilakukan untuk mengetahui langkah apa yang
harus dilakukan terlebih dahulu dalam pengembangan bisnis pada perusahaan. Selain
itu, dalam menentukan tahapan pengembangan bisnis ini perusahaan dapat
mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan pada setiap-setiap aktivitas dan
apakah ada aktivitas yang dapat ditunda dalam pengerjaan suatu aktivitas. Apabila
slack pada hasil tahapan pengembangan bisnis ini 0, maka aktivitas tersebut terdapat
dalam garis kritis dimana aktivitas tersebut tidak dapat ditunda. Berikut aktivitas
tahapan pada pengembangan bisnis yang akan direncanakan dapat dilihat pada Tabel
20.
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Tabel 20 Rencana aktivitas pengembangan bisnis

Uraian aktivitas Simbol Aktivitas yang Waktu (Hari)
Kegiatan mendahului

Identifikasi masalah A - 5
Perencanaan produk B A 7
Survey pasar C B 7
Perencanaan finansial D C 3
Persiapan sarana dan E B,.D 3
prasarana produksi

Perekrutan tenaga kerja F D 3
Pelaksanaan produksi G E,F 90
Pemasaran produk H G 5
Evauasi I H 3
Tota 126

Sumper : Data diolah (2021)

= Pada Tabel 20 dapat dilihat bahwa aktivitas yang akan dilakukan dalam
pengembangan bisnis melalui perluasan pemasaran baglog jamur tiram menggunakan
media tanam growbox membutuhkan waktu 126 hari. Waktu yang paling lama dalam
melakukan aktivitas pengembangan bisnis ini_yaitu pelaksanaan produksi yang
membutuhkan 90 har '1."’”-.; t merupakan-hasih selustmenggunakan metode critical
patclymethod dapat ddiRazpada Fabet 21 . :
=¥ | College of Vocational Studies

Tabel 21 Hasil solusi metode CPM

Activity Activity Early Early Late Late Slack
time start finish start finish

Project 123
A 5 0 5 0 5 0
B 7 5 12 5 12 0
C 7 12 19 12 19 0
D 3 19 22 19 22 0
E 3 22 25 22 25 0
F 3 22 25 22 25 0
G 90 25 115 25 115 0
H 5 115 120 115 120 0
I 3 120 123 120 123 0

Sumber : Data diolah (2021)

Pada Tabel 21 dapat dilihat bahwa seluruh aktivitas pada perencanaan
pengembangan bisnis pada Rumah Jamur Nando melalui perluasan pemasaran baglog
jamur tiram menggunakan media tanam growbox memiliki nilai slack sama dengan
nol yang berarti bahwa aktivitas tersebut berada pada jalur kritis sehingga aktivitas
perencanaan pengembangan bisnis tersebut tidak dapat ditunda atau didahului oleh
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aktivitas lainnya. Alur aktivitas tahapan pengembangan bisnis dapat dilihat pada
Gambar 13.

Gambar 13 Alur aktivitas tahapan pengembangan bisnis

Keterangan:
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- Identifikasi masalah

: Perencanaan produk

: Survey pasar

: Perencanaan finansial

: Persiapan sarana dan prasarana produksi
- Perekrutan tenaga kerja

- Pelaksanaan produksi

: Kejadian

Berikut penjelasan dari aktivitas tahapan kegiatan perencanaan pengembangan

bisnis:

1.

Identifikasi masalah

Tahap awal yang perlu dilakukan pada perencanaan pengembangan bisnis ini
yaitu mengidentifikasi permasalahan yang ada pada perusahaan. Setelah
mengidentifikasi permasalahan yang ada, selanjutnya yaitu merumuskan ide
pengembangan bisnis dengan memanfaatkan peluang dan kelebihan pada Rumah
Jamur Nando yang berasal dari internal dan eksternal perusahaan.

Perencanaan produk

Setelah mengidentifikasikan masalah yang ada, langkah selanjutnya yang
dilakukan yaitu melakukan perencanaan produk yang akan dikembangkan. Tahap
ini berkaitan dengan bahan baku produksi dan kapasitas produksi yang akan
dihasilkan per siklus.

Survei pasar

Setelah melakukan perencanaan produk, tahap selanjutnya yaitu melakukan
survei pasar terhadap produk yang akan dikembangkan oleh perusahaan. Survei
ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana potensi pasar terhadap
produk yang dikembangkan dan mengetahui seberapa besar minat konsumen
terhadap produk ini.
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Perencanaan finansial

Perencanaan finansial ini dilakukan setelah melakukan survey pasar agar
perusahaan dapat mengetahui berapa besar jumlah biaya yang dikeluarkan dalam
pengembangan produk ini. Selain itu, perencanaan finansial dilakukan agar
perusahaan mengetahui berapa besar penerimaan yang didapat oleh Rumah
Jamur Nando.

Persiapan sarana dan prasarana produksi

Persiapan sarana dan prasarana produksi ini dilakukan untuk membantu dan
memudahkan kegiatan proses produksi Rumah Jamur Nando dalam
pengembangan produk. Persiapan sarana dan prasarana produksi ini meliputi
peralatan yang digunakan, lahan yang digunakan dan transportasi.

Perekrutan tenaga kerja

Perekrutan tenaga kerja ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sumber daya
manusia pada proses produksi produk dan pemasaran. Perekrutan tenaga kerja ini
tidak membutuhkan waktu lama dikarenakan tenaga kerja berasal dari warga
sekitar.

Pelaksanaan produksi

Pelaksanaan produksi dalam pengembangan bisnis melalui perluasan pemasaran
baglog jamur tiram menggunakan growbox yaitu dengan cara mengemas baglog
jgmur tiram ke dalam growbox yang berbentuk persegi. Jumlah produksi yang
dihasilkan dalam k@giatan iini.disesuaikan dengan jumlah permintaan pasar.
Pemasaran produ
Kegiatan pemasaranepadaC pehgembangdm chisnisn Rumahdlamur Nando ini
aidistribusikan kepada konsumen yang telah diidentifikasikan pada saat
perencanaan pasar dan pemasaran.

Evaluasi

Evaluasi merupakan tahapan terakhir yang dilakukan perusahaan dalam
pengembangan bisnis. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui perkembangan
sejauh mana perkembangan produk pada pengembangan bisnis yang dijalankan.
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V  SIMPULAN DAN SARAN

51  Simpulan

Pengembangan bisnis yang akan dikembangkan oleh Rumah Jamur Nando
yaitu perluasan pemasaran baglog jamur tiram menggunakan media tanam growbox.
Pengembangan bisnis ini didapat dari hasil analisis internal dan eksternal perusahaan
berupa peluang dan kelebihan. Perusahaan memfokuskan baglog jamur tiram ini
hanya bagi masyarakat yang benar-benar ingin membuka usaha budidaya jamur
tiram, sehingga perusahaan perlu memperluaskan pemasaran baglog jamur tiram ini
untuk mengembangkan perusahaan. Perluasan pasar yang dilakukan yaitu dengan
menghadirkan kemasan baru bagi baglog jamur tiram yang lebih modern dan simple
sehingga siapa saja dapat mencoba untuk berbudidaya jamur tiram.

Perencanaan pengembangan bisnis pada Rumah Jamur Nando dengan
perluasan pemasaran baglog jamur tiram menggunakan media tanam growbox yaitu
perusahaan melakukan analisis terhadap aspek non finansial seperti aspek pasar dan
pemasaran, aspek produksi, aspek organisasi dan manajemen, aspek sumber daya
manusia dan aspek kolaborasi. Sedangkan analisis terhadap aspek finansial,
perusahaan menggupakan analisis R/Cyratio, analisis laba rugi dan analisis anggaran
parsial. Berdasarksts Basil_analisis._finansial, Rumah | Jamur» Nando mendapatkan
keuntungan tambafan'sebésar Rpz231:5698:8331/Adanydperkembangan bisnis melalui
perluasan pemasaran baglog jamur tiram menggunakan media tanam growbox,
penerimaan perusahaan meningkat sebanyak 51%.

5.2 Saran

Growbox merupakan produk yang baru bagi perusahaan, sehingga saran yang
diberikan kepada perusahaan yaitu perusahaan disarankan melakukan promosi yang
kreatif dan aktif sehingga masyarakat Kota Pekanbaru dapat mengetahui produk ini
dengan baik dan cepat. Promosi kreatif yang dapat dilakukan oleh perusahaan seperti
melakukan iklan pada instagram dan menggunakan website agar konsumen dengan
fnudah untuk melihat dan membeli produk yang ditawarkan oleh perusahaan.
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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Lampiran 3 Biaya investasi sebelum pengembangan bisnis

No Keterangan Jumlah Satuan Harga Total biaya Umur Nilai sisa  Penyusutan
Satuan (Rp) (Rp) ekonomis (Rp) per tahun
(tahun) (Rp)

1 Kumbung 1 Unit 5.000.000 5.000.000 5 0 1.000.000
2 Lampu 10 Unit 185.000 1.850.000 5 0 370.000
3 Pompa air 1 Unit 2.000.000 2.000.000 3 0 666.667
4 Mobil pick up 1 Unit 75.000.000 75.000.000 5 0 15.000.000
5 Mesin kukus 3 Unit 8.000.000 24.000.000 5 0 4.800.000
6 Spryer 1 Unit 1.400.000 1.400.000 5 0 280.000
7 Mesin press 1 Unit 25.000.000 25.000.000 5 0 5.000.000
8 Tabung gas 3 Unit 150.000 450.000 3 0 150.000
9 Cutter 3 Unit 5.000 15.000 2 0 7.500
10 Sekop 2 Unit 75.000 150.000 2 0 75.000
11 Gerobak dorong 1 Unit 500.000 500.000 2 0 250.000
12 2 Unit 15.000 30.000 2 0 15.000
13 2 Unit 80.000 160.000 2 0 80.000
14 College3of VB tional $afPes  45.000 2 0 22.500
15 Baskom 3 Unit 20.000 60.000 2 0 30.000
Total 135.660.000 27.746.667
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Lampiran 4 Biaya investasi sesudah pengembangan bisnis

No Keterangan Jumlah  Satuan Harga Total biaya Umur Nilai sisa Penyusutan

Satuan (Rp) ekonomis (Rp) per tahun

(Rp) (tahun) (Rp)

1 Kumbung 1 Unit 5.000.000 5.000.000 5 0 1.000.000
2 Lampu 10 Unit 185.000 1.850.000 5 0 370.000
3 Pompa air 2 Unit 2.000.000 4.000.000 3 0 1.333.333
4 Mobil pick up 1 Unit 75.000.000  75.000.000 5 0 15.000.000
5 Mesin kukus 4 Unit 8.000.000  32.000.000 5 0 6.400.000
6 Spryer 1 Unit 1.400.000 1.400.000 5 0 280.000
7 Mesin press 2 Unit 25.000.000  50.000.000 5 0 10.000.000
8 Tabung gas 4 Unit 150.000 600.000 3 0 200.000
9 Cutter 5 Unit 5.000 25.000 2 0 12.500
10 Sekop 2 Unit 75.000 150.000 2 0 75.000
11 Gerobak dorong 2 Unit 500.000 1.000.000 2 0 500.000
12 j 5 Unit 15.000 75.000 2 0 37.500
13 4 Unit 80:000 320.000 2 0 160.000
14 Colleg® of WBtationall8AdYjes 75.000 2 0 37.500
15 Baskom 5 Unit 20.000 100.000 2 0 50.000
Total 171.595.000 35.455.833
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Lampiran 5 Biaya tetap sebelum pengembangan bisnis

No Keterangan Jumlah Satuan Biaya per bulan (Rp) Biaya per tahun (Rp)
1 Biaya Listrik 1 Bulan 25.000 300.000
2 Pajak Kendaraan 1 Tahun 0 175.000
3 Gaji kepala keuangan 1 Orang 1.250.000 15.000.000
4 Gaji kepala produksi media tanam 1 Orang 1.250.000 15.000.000
5 Gaji kepala sarana dan prasarana 1 Orang 1.250.000 15.000.000
6 Gaji kepala marketing dan pelayanan 1 Orang 1.250.000 15.000.000
7 Gaji karyawan 5 Orang 4.250.000 51.000.000
8 THR manajer 4 Orang/Tahun 0 3.000.000
9 THR karyawan 5 Orang/Tahun 0 2.500.000
10 Biaya penyusutan investasi 0 27.746.667
Total 144.721.667
Lampiran 6 Biaya tetap setelah pengembangan bisnis
“No Keteranga Jumlah /~Satuan Biaya per bulan (Rp)  Biaya per tahun (Rp)
; 1 Biaya Listfiku 1 lan. 50.000 600.000
2 Pajak Kendardan College of Vocah?nal %ﬂrﬁjles 0,00 175.000
3 Gaji kepala keuangan 1 Orang 1.250.000 15.000.000
4 Gaji kepala produksi media tanam 1 Orang 1.250.000 15.000.000
5 Gaji kepala sarana dan prasarana 1 Orang 1.250.000 15.000.000
6 Gaji kepala marketing dan pelayanan 1 Orang 1.250.000 15.000.000
7 Gaji karyawan 5 Orang 4.250.000 51.000.000
8 Gaji Karyawan Harian 3 Orang/Tahun 1.500.000 18.000.000
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Lampiran lanjutan biaya tetap setelah pengembangan bisnis

ead
cjd

Mijw e

9 THR manajer 4 Orang/Tahun 0 3.000.000
10 THR karyawan 5 Orang/Tahun 0 2.500.000
11 THR karyawan harian 3 Orang/Tahun 0 750.000
12 Biaya penyusutan investasi 0 35.455.833

Total 171.480.833
Lampiran 7 Analisis anggaran parsial
No Keterangan Jumlah (Rp) Keterangan Jumlah (Rp)
1 Kerugian Keuntungan
2 Biaya tambahan Biaya yang dihemat
3 Biaya variabel 73.954.400 Biaya variabel 60.118.000
4 Biaya tetap 144.721.667 Biaya tetap 171.480.333
Biaya produksi sebelum pengembangan 218.676.067 Biaya produksi setelah 231.598.833
- $@1 . _ pengembangan
Penerimagl N/ a0 ilang penerimaan . : Penerimaan tambahan
sebelum pengembandan | lege of Vocational Studies  penerimaan setelah
pengembangan
Total penerimaan 680.720.000 Total penerimaan 1.030.000.000
7 Kerugian total 462.043.933 Keuntungan total 798.401.167
8 Keuntungan tambahan 231.598.833
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Lampiran 8 Matriks SWOT

INTERNAL/EKSTERNAL

Collegg

9.

Kekuatan (Strengths)
Rumah Jamur Nando sebagai pelaksana
pelatihan budidaya jamur tiram Kota
Pekanbaru
Cuaca Kota Pekanbaru yang mendukung
perkembangan jamur tiram
Perusahaan sudah memiliki pelanggan
tetap
Lahan yang digunakan merupakan lahan
milik pribadi
Produksi baglog dan jamur tiram yang
bersifat berkelanjutan
Perusahaan memiliki modal yang kuat
Sudah berkolaborasi dengan pemasok
dalam kebutuhan proses produksi
Bibit jamur tiram yang diproduksi
sendiri
Hubungan karyawan dan pemilik yang
baik

\ %% \{Pg)géﬁa&%idsgﬂmﬁ%gkl jadwal yang

Kelemahan (Weakness)
Terdapat jamur tiram segar yang sudah
menguning  belum  dimanfaatkan
dengan baik
Pembukuan keuangan yang masih
manual dan belum terperinci

Pengawasan karyawan yang masih
belum tegas

Penggunaan teknologi belum
keseluruhan menggunakan teknologi
modern

Perusahaan belum melakukan
pemasaran ke toko retail seperti
supermarket

Banyaknya baglog afkir yang tidak
dimanfaatkan dengan baik

Peluang (Opportunities)
Adanya pelatihan budidaya jamur
tiram oleh pemerintah setempat

Pertumbuhan ekonomi masyarakat
Kota Pekanbaru yang semakin
meningkat

Mudahnya memperoleh tenaga kerja
dari masyarakat setempat

Meningkatnya kesadaran masyarakat

1.

Strategi S-O
Perluasan pemasaran baglog jamur tiram
(S3, S5, S6, S8, 02, 04, 05, 07, 010)

Strategi W-O
Pengolahan baglog afkir menjadi pupuk
kompos (W6, W4, 01, O3, 06, 08)
Pengolahan  jamur  tiram  yang
menguning menjadi tepung (W1, W4,
02, 03, 04, 06, 010)
Perluasan pasar ke toko retail seperti:
Hypermart, Lotte, dan Hawaii
Supermarket (W5, 02, 04, 010)
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10.

untuk hidup sehat

Banyaknya kunjungan dari beberapa
wisatawan dan instansi
Berkembangnya  teknologi  yang
mempermudah proses produksi dan
pemasaran

Belum adanya pesaing yang
memproduksi growbox khususnya di
2 ota pekanbaru

‘Hubungan yang baik antara

“perusahaan dengan pemasok
“Tingkat tawar menawar pelanggan
Zyang rendah

“Tingginya kepercayaan pelanggan
~terhadap produk yang dihasilkan

o1 &

o

— Ancaman (Threats)

“Petani jamur tiram yang
cmemproduksi baglog lebih banyak
-glaripada perusahaan
“Harga jamur tiragigy
“fluktuatif
“Keadaan cuaca

ang bersifat

PS
5

2

N

jamur tiram
“Kenaikan harga input
Harga produk substitusi yang lebih
murah
Banyaknya baglog jamur tiram yang

Strategi S-T
1. Meningkatkan kualitas jamur tiram dan
baglog (S1, S3, S8, T3, T6)

ge of Vocational Studies

terkontaminasi

Strategi W-T
Meningkatkan pencatatan pembukuan
keuangan perusahaan menggunakan
aplikasi pada handphone atau komputer
(W2, T4)
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Lampiran 9 Kuesioner calon konsumen produk growbox di Kota Pekanbaru

Rumah Jamur Nando

College of Vocational Studies

No Pertanyaan Pilihan Hasil

1 Penghasilan per bulan a. <Rp 1.200.000 <Rp 1.200.000

b. Rp 1.200.000-Rp 5.000.000
c. >Rp 5.000.000

2)) Apakah anda mengetahui produk growbox a. Ya Ya

- b. Tidak

3 Apakah anda bersedia membeli produk growbox a. Ya Ya

0, b. Tidak

% Apabila ya, sebagai apakah anda membelinya? a. Sebagai hiasan ruangan Sebagai produk konsumsi

3 b. Sebagai produk konsumsi

= c. Sebagai hadiah

5 Seberapa sering anda akan membeli produk ini dalam setahun?  a. 2 kali 2-5 kali

b b. 2-5 kali

=7 c. >5kali

é;. Harga Rp 25.000 untuk produk ini apakah standar? a. Ya Ya

5 b. Tidak

7 Dimana tempat anda ingin membeli produk ini? a. Media sosial Rumah Jamur Nando
e b.

=]

Q

=

w

(o]

Q

9



*dd| w1zt pduny undodp ynjuag WP 1Ul SN PAILY YNIn|as Do UBIBDARS YoAubgIadLWBL UPP UBYWnWNBUdW BupIB|I T

*dd| 4ofom BupA upbunuaday upyibniaw yopiz updinbuad q

1S UDNDB(UI} NDJO Y1 upsiinuad ‘ubtodp| ubunsnAuad ‘Yoiw|l ALY ubsijnuad ‘upiiPuad ‘upyipipuad upbuuaday ynjun bAupy undiznbuad ‘O

JaquuNs upYIngaAuaw ubp upYHunudIUW bAu] 1Ul sIiN PAIDY Ynin[ds N3 ubIBARs dignBuau BUDID|I ‘L

Buopun-6uopun 1BUNPUIIQ PIAID HOH

tokopedia

anTangga B Taman b Media Tanam B Mushome Media Tanam jamur Tiram Push

Mushome Media Tanam Jamur Tiram Putih
Terjual 38 + % 5(20 ulasa

Rp50.000

Detail

si: Baru
Berat: 1300 Gram

or': Media Tanam

se: Mushome

]

3
{

~_ ©A&D Shops

Dnline 9 menit laly

*as

V>
/

© 16 am pess

)
»

Pengiriman
@ Dikirim dari Kab. Tangerang
® Ongkir Reguler 9 b

(10Bog uelueuad nyysul) gdi s

7 Jobog

Lampiran 10 Harga growbox di pasaran

a w

Atur jumlah dan catatan
1 @ suknb

# Tambah Catatan
Subtotal Rp50.000

.

© Chat | W Wishist | < Share

= -

© Disrim ke Jakarta Pusat v

tokopedia

e b Makanan & Minuma

E
s

Kemasan Linnys b GROWBOX/ Jamur Tir

GROWBOX / Jamur Tiram Pink
st 14 « Diskusi (1)

Rp87.000

Detail

Kondisi: Baru

1.500 Gram

Minuman Kemasan Lainnya
ROWBOX

Etalas

Kaya akan antioxidant, anticancer, antitumor.
Mengandung Beta Caroten sehingga baik untuk mata, dan mengurangi
asam lemak dalam darah

Growbox adalah sebuah kotak sederhana berisikan bibit jamur tiram
yang bisa dibudidayakan oleh siapa saja, di mana saja, dan kapan saja.
Kita dapat merasakan pengalaman baru untuk memilki pertanian
jamur kecil sendiri...

Linat Selengkapnya

21 Penilaian

fems

Studies

Kombo Hemat

@ Gratis Ongkir

Y& Masukkan Keranjang

3 Pengiriman Ke

Ongkos Kirim

-1+

73 Terjual

tersisa 47 buah

Beli Sekarang

Mushome (Media Tanam Jamur) Tiram Putih

KOTA JAKARTA PUSAT

Q

»

o1

-

= Jakarta Pusat ~

Atur jumlah dan catatan

2

© stok999,9rb

# Tambah Catatan

® Chat

Rp174.000

Beli

@ Wishlist

< Share
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RIWAYAT HIDUP

Nabila Azzahra Ryanto dilahirkan di Pekanbaru, Riau pada
tanggal 14 Januari 2000 dari pasangan Bapak Irfan Rianto dan Ibu
Fettri Aida. Penulis merupakan anak pertama dari tiga bersaudara.
Penulis memulai pendidikan formal di SD Negeri 02 Pekanbaru
pada tahun 2006 hingga tahun 2012. Setelah itu, penulis
menyelesaikan pendidikan menengah pertama di SMP Negeri 3
Pekanbaru pada tahun 2015, kemudian penulis menyelesaikan
pendtdlkan menengah atas di SMA Negeri 4 Pekanbaru pada Tahun 2018. Pada tahun
yangzsama yaitu tahun 2018, penulis diterima sebagai mahasiswa Sekolah Vokasi
Insti@t Pertanian Bogor pada program studi Manajemen Agribisnis melalui jalur
undaggan (USMI). Selama menjadi mahasiswa Sekolah Vokasi Institut Pertanian
Bogd¥, penulis aktif mengikuti organisasi Badan Eksekutif Mahasiswa Sekolah
Voka'_’%si IPB pada Departemen Olahraga, Seni, dan Budaya pada tahun 2018-2019
serta® aktif mengikuti |atan kepanitian kampus sepert| Ollmplade Maha3|swa
Vokasi IPB dan PekagiSeat]

Ekse;%utif I\./Iahasiswa. ko Mﬂ%g@@#'@éj@ﬁﬁ'@ﬂ aﬁ\p@{]ﬁfﬂ @@’Uadl sekretaris
pada,g kegiatan Olimpilade Mahasiswa Vokasi IPB pada tahun 2019.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpa izin IPB.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpa izin IPB.




